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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kedudukan dan fugsi Dewan Perwakilan Rakyai Republik Indonesia (selanjutnya disebut 

dengan DPR) yang semakin kuat telah membuat peran DPR RI semakin peniing dalam 
penyelanggaraan negara. DPR RI memiliki peran sentral dalam pembentukan kerangka 
hukum melalui fungsi legislasi, berperan dalam menentukan kebijakan pembangunan melalui 
fungsi anggaran, serta berperan mengawasi kineija pemerinlah melalui fungsi pengawasan.

Dalam menjalankan fungsi, tugas, dan kewenangannya DPR RI memerlukan sistem 
pendukung yang memberikan dukungan administratif, persidangan, dan keahlian. 
Berdasarkan Peraturan Sekreiaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI sebagaimana diubah dengan 
Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 2 Tahun 2016 menyebutkan bahwa sistem 
pendukung DPR RI terdiri dari Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI.

Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang (selanjutnya disebut Puspanlak UU) 
merupakan salah satu pusat yang berada di bawah Badan Keahlian DPR RI. Puspanlak UU 
memiliki tugas pokok dalam hal memberikan dukungan keahlian kepada Anggota Dewan 
guna mendukung kelancaran pelaksanaan fungsi Dewan khususnya di bidang pengawasan. 
Salah satu yang menjadi tugas, pokok, dan fungsi (selanjutnya disebut tupoksi) dari 
Puspanlak UU adalah melakukan pemantauan pelaksanaan undang-undang. Hasil dari 
kegiatan pemantauan yang dilakukan oleh Puspanlak akan menghasilkan suatu produk Buku 
Kajian, Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang. Buku kajian tersebut nantinya akan 
disampaikan kepada Anggota Dewan sebagai dasar bagi Anggota Dewan untuk dapat 
mengetahui apakah suatu undang-undang telah efektif dalam pelaksanaannya. Buku kajian 
tersebut disertai dengan rekomendasi dari Puspanlak UU yailu berupa apakah suatu undang- 
undang perlu dilakukan perubahan, penyempumaan, dan/atau penggantian.

Namun, dalam pelaksanaannya kajian berupa Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi 
Undang-Undang tersebut belum dipergunakan secara efektif oleh Anggota Dewan. Hal ini 
dikarenakan penyajiannya yang lerlalu tebal dan tidak tersaji dengan lebih ringkas dan 
mudah dipahami. Hal ini tentunya mengakibatkan Puspanlak sebagai supporting sytem 
Anggota Dewan tidak dapat memberikan dukungan secara maksimal. Hal ini yang juga 
mendasari adanya program aktualisasi penulis, dimana penulis membuat suatu kajian singkat 
dari Buku Kajian, Analisis dan Evaluasi UU agar dapat memberikan kemudahan bagi 
Anggota Dewan dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya dan 
menampilkan kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang sebagai produk Puspanlak UU 
dalam website www.puspanlakuu.dpr.goJd.

http://www.puspanlakuu.dpr.goJd


B. Tujuan Aktualisasi
Kegiatan aktualisasi dan habituasi yang penulis lakukan bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja dan optimalLsasi penyajian produk Puspanlak UU guna mendukung kelancaran 
pelaksanaan tugas dan fungsi Anggota Dewan khususnya di bidang pengawasan.

C. Ruang Lingkup Aktualisasi dan Batas Waktu Aktualisasi
Aktualisasi dilaksanakan pada Puspanlak UU di Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian 

DPR RI pada tanggal 25 Mei 2018 sampai dengan 12 September 2018.



B AB II
ISI LAPORAN

A. Analisa Kondisi di Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang:
Ideal Condition:

Puspanlak UU memiliki tugas pokok dalam hal memberikan dukungan keahlian kepada 
Anggota guna mendukung kelancaran pelaksanaan fungsi di bidang pengawasan. Tugas dari 
Puspanlak UU tersebut, diantaranya adalah pemantauan pelaksanaan undang-undang, 
pemantauan peraluran pelaksana undang-undang, dan dukungan penanganan perkara 
pengujian Undang-Undang di Mahkamah Konstitusi. Hal ini sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Sekjen DPR RI Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tala Kerja 
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI.

Dalam melaksanakan tugas khususnya pemantauan pelaksanaan undang-undang, 
Puspanlak UU menyusun laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang, yakni berupa 
buku kajian, analLsis, dan evaluasi undang-undang.

Buku kajian, analisis, dan evaluasi hasil pemantauan pelaksanaan undang-undang ini 
nantinya akan disampaikan kepada Anggota Dewan untuk menjadi dasar bagi Anggota 
Dewan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dari undang-undang yang dilakukan 
pemantauan. Tujuan dari adanya buku kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang ini 
dimaksudkan untuk memberikan dukungan keahlian kepada Anggota Dewan khususnya 
dalam menjalankan fungsi pengawasan, serta memberikan kemudahan bagi Anggota 
Dewan dalam menjalankan fungsi pengawasannya tersebut.

Pada saai penyusunan kajian, analisis dan evaluasi pemantauan pelaksanaan undang- 
undang, Puspanlak UU akan menggali data-data dengan mengundang beberapa stakeholder 
terkait dengan undang-undang yang akan dipantau untuk dilakukannya diskusi mengenai 
bagaimana implementasi dari undang-undang yang dipantau tersebut...

Existing Condition:
Selama ini produk Puspanlak UU, yakni buku kajian, analisis, dan evaluasi undang- 

undang tersebut tidak tersaji secara lebih ringkas dan komprehensif. Sehingga dalam 
kenyataannya produk yang telah dihasilkan oleh Analis Hukum di Puspanlak UU berupa 
buku kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang tersebut tidak dapat dipergunakan oleh 
Anggota Dewan secara efektif. Hal ini tentunya menyebabkan suatu kondisi dimana 
Puspanlak UU tidak dapat mmberikan dukungan keahlian khususnya di bidang pengawasan 
secara maksimal kepada Anggota Dewan. Permasalahan lainnya selama ini produk 
Puspanlak berupa buku kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang tersebut tidak 
tersampaikan kepada stakeholder dan masyarakat sehingga seringkali stakeholder 
mempertanyakan hasil tindak lanjut dari diskusi pemantauan pelaksanaan yang pemah 
dilakukan.



Permusalahan lainnya. selama Ini hasil produk Puspanlak berupa buku kajian, analisis. 
dan evaluasi undang-undang tersebut tidak tersampaikan kepada stakeholder-stakeholder 
serta masyarakat di website Puspanlak. Sehingga seringkali stakeholder mempertanyakan 
basil tindak lanjul dari diskusi berkaitan dengan pemantauan pelaksanaan undang-undang 
yang pernah dilakukan.

Antara existing condition dan idea! condition dialas terdapai gap atau jarak. berupa:

1. penyajian basil kajian. analisis. dan evaluasi undang-undang sebagai bentuk laporan 
pemantauan pelaksanaan UU kepada Anggota Dewan yang kurang ringkas. Hal ini 
mengakibatkan produk yang dibasilkan oleb Puspanhik UU berupa kajian, analisis. 
dan evaluasi UU tersebut tidak dipergunakan oleb Anggota Dewan secara Efektif.

2. Kebutuhan Anggota DPR. Stakeholder, dan juga masyarakat dalam memperoleh 
informasi mengenai kajian. analisis. dan evaluasi undang-undang

B. Isu Yang Diangkat
Adapun dalam pelaksanaan aktualisasi ini, isu yang diangkat oleb penulis adalah kurang 

optimalnya penyajian kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang yang menyebabkan 
pelayanan dan dukungan terhadap Anggota Dewan menjadi tidak efektif dan efisien.

C. Penyelesaian Isu
Membuat kajian singkat namun komprebensif dari Buku Kajian. Analisis. dan Evaluasi 

Undang-Undang dan menampilkan Kajian, Analisis, dan Evaluasi undang-undang di website 
www.piisnanlakuiulpr.so.id (Digitalisasi kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang). 
Kajian singkat yang penulis buat bersumber dari Buku Kajian, Analisis. dan Evaluasi 
Undang-Undang Penanganan Konflik Sosial dan Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi 
Undang-Undang Kepariwisataan.

D. Realisasi Kegiatan 

1. Kegiatan 1:
Menyiapkan laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang atau buku kajian, 
analisis, dan evaluasi undang-undang dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2018 • 7 
Juni 2018

Kegiatan menyiapkan laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang atau buku 
kajian, analisis. dan evaluasi undang-undang ini dilaksanakan oleb Penulis pada minggu 
keempat bulan Mei sampai dengan minggu awal bulan Juni. Pelaksanaan kegiatan 
tersebut lelah sesua dengan rencana kegiatan dalam rancangan aktualisasi Penulis. Pada 
saat melakukan kegiatan tersebut, Penulis mengawali dengan nienghimpun laporan 
pemantauan pelaksanaan undang-undang yakni mengbimpun data dari Buku Kajian, 
Analisis, dan Evaluasi undang-undang. Penulis memperoleb file himpunan data tersebut 
dengan berkoordinasi dengan Analis Hukum lain yang berada di Puspanlak UU yang juga

http://www.piisnanlakuiulpr.so.id


benindak sebagai Tim dalam penyusunan Buku Kajian. Analisis. dan Evaluasi iindang- 
undang.

Tahapan kegiatan sdanjutnya sctelah Penulis meiakukan penghirnpunun data. 
Penulis meiakukan penelaahan materi dari data Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi 
undang-undang. Tujuan diiri adanya penelahaan materi ini dimaksudkan agar Penulis 
dapat memperoleh gambartm awal sebelum membuat kajian singkat dari Buku Kajian, 
Analisis. dan Evaluasi undang-undang. Dalam melaksanakan tahapan kegiatan ini, 
Penulis juga terus meiakukan koordinasi dcngan Analis Hukum untuk dapat benar-benar 
memahami arah penulisan dan pokok permasalahan yang diperoleh dari hasil pemantauan 
pelaksanaan undang-undang. yang dalam hal ini khususnya adalah pemantauan 
pelaksanaan Undang-Undang Penanganan Kontlik Sosial dan Undang-Undang 
Kepariwisataan.

Dalam menghimpun data dari laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang atau 
buku kajian, analisis. dan evalua.si undang-undang serta menelaah materi yang dijadikan 
sebagai acuan penyusunan kajian singkat tersebut Penulis mengimplementa.sikan peran 
dan kedudukan penulis sebagai Aparatur Sipil Negara (selanjutnya disingkai ASN> yakni 
dengan menerapkan whole of government pada saat berkoordinasi dengan Analis Hukum 
yang lain yang ada di Puspanlak UU. Selain itu dalam pelaksanaannya pun 
mengaktualisasikan nilai-nilai ANEKA yakni nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika 
publik. komitmen mutu dan anti korupsi pada saat melaksanakan tahapan kegiatan 
tersebut. Adapun bentuk realisasi dari kegiatan yang penulis lakukan ini dapat terlihat 
dalam gambar 1 dan gambar 2 serta pada lampiran 1.

w~
Buku Perr>antdu«n U U K«parMwiMt.Mn FIX after 

Dummy 3 September 2013 Buku Perruntauan V\J PKS 12 2018

Gambar I. File Himpunan Buku 
Kalian. AnaJisis, dun Evaluasi

Gambar 2. Menghimpun data Kajian. Analisis. dan 
Evaluasi UU dari Analis Hukum



2. Kegiatan 11:
Menyusun kajian singkat laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang 
(kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang) yang dilaksanakan pada tanggal 25 
Juni*16 Juli 2018)

Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan PenulLs setelah menyelesaikan kegiatan 
yang pertama. yaitu menyusun kajian singkat laporan pemantauan pelaksanaan undang- 
undang (kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang). Kegiatan ini dilaksanakan oleh 
Penulis pada minggu keempat bulan Juni sampai dengan minggu ketiga bulan Juli. 
Kegiatan tersebut telah dilaksanakan Penulis masih sesuai dengan rencana kegiatan 
Penulis dalam rancangan aktualisasi.

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, Penulis mengawali dengan membuat sebuah 
format penulisan yaitu berupa pengaturan mengenai jenis huruf, ukuran kertas, spasi 
dalam penulisan sampai dengan pengaturan mengenai margin yang akan menjadi 
pedoman dalam penyusunan kajian singkat dan Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi 
Undang-Undang.

Kemudian, setelah membuat format penulisan tersebut Penulis mulai raenulis kajian 
singkat dari Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang. Kajian singkat yang 
penulis keijakan bersumber dari Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang 
Penanganan Konflik Sosial dan Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang 
Kepariwisataan. Sehingga nantinya terdapat dua kajian singkat yaitu Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi Undang-Undang Penanganan Konflik Sosial dan Undang-Undang 
Kepariwisataan.

Dalam membuat kajian singkat tersebut, Penulis tetap berpedoman pada telaah 
materi yang telah penulis kerjakan pada kegiatan pertama dan juga berpedoman pada 
format penulisan yang telah penulis kerjakan. Selanjutnya, setelah membuat kajian 
singkat tersebut, Penulis melakukan print-out kajian singkat yang telah penulis kerjakan 
dan menyerahkan dokumen tersebut kepada Kepala Puspanlak untuk selanjutnya dapat 
dikoreksi.

Pada saat melaksanakan tahapan-tahapan dalam kegiatan di atas, peran dan 
kedudukan ASN dalam melaksanakan kegiatan tersebut yaitu whole of government 
khususnya pada saat Penulis menyerahkan kajian singkat tersebut kepada Kepala 
Puspanlak dengan didampingi mentor sehingga menghasilkan suatu keijasama untuk 
menghasilkan suatu kajian yang baik dan komprehensif. Selain itu dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tersebut, Penulis juga mengaktualisasikan nilai-nilai ANEKA 
diantaranya akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu, dan anti korupsi. 
Adapun realisasi dalam kegiatan tersebut dapat terlihat pada gambar 3 dan 4 serla 
lampiran 2. dan lampiran 3



CumKir .v Momhuat kajiun 
sin^kai (kajiait. analiMv Jan 
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3. Kegiatan III:
Revbi dokumen kajian, analisLs* dan evaluasi undang^undang yang dilaksanakan 
pada tanggai '15 Juli 2018*5 September 2018

Kegiatan ketiga yang penulis lakukan yakni melakukan revisi dari dokumen kajian 
singkat yang penulis lelah sampaikan kepada Kepala Puspanlak UU. Revisi lersebut 
berupa dokumen kajian, analisis, dan evaluasi Undang-lfndang Penanganan Konflik 
Sosial dan Undang-Undang Kepariwisataan. Kegiatan ini dilakukan oleh Penulis pada 
minggu ketiga bulan Juli sampai dengan minggu pertama bulan September. Dalam 
pengerjaan revisi ini target penyelesaian waklu mengalami kemunduran dari rencana 
awaJ dalam rancangan aktuiilisasi. Hal ini dikarenakan masih lerdapat banyak koreksi dan 
catatan dari mentor dan Kepala Puspanlak dari kajian singkat yang Penulis kerjakan.

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Penulis mengawali dengan memperbaiki 
kajian singkat yang telah diperiksa oleh Kepala Puspanlak dan Mentor. Setelah 
melakukan perbaikan lerhadap kajian singkat yang telah dikerjakan oleh Penulis, Penulis 
kembali menyerahkan kembali hasil kajian singkat yang lelah Penulis perbaiki kepada 
Kepala Puspanlak UU.

Reran dan kedudukan ASN dalam kegiatan ini adalah whote of government dimana 
koordinosi dan konsultasi yang dilakukan oleh Penulis kepada Kepala Puspanlak UU dan 
mentor bertujuan untuk menghasilkan suatu kajian singkat yang lepai dan komprehensif. 
Selain itu dalam melaksanakan kegiatan lersebut, penulis juga mengakiualisasikan nilai- 
nilai ANEKA yaitu akuniabilita.s, na.sionali.sme, eiika publik, komiimen mulu, dan anti 
korupsi. Adapun realtsasi kegiatan ini dapat lerlihat dalam gambar 5 dan Lampiran 4.



Gambcir 5. Penvcrjtun 
revi.sl

4. Kegiatan lVr:
Cover, sambutan kepala badan, kata pengantar, dan daflar isi untuk kajian, 
analisis, dan evaluasi undang-undang yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 
2018

Kegiatan pembuatan cover, kata sambutan dari Kepala Badan Keahtian DPR RI. 
kata pengantar dan daftor isi untuk kajian, analisis. dan evaluasi undang-undang 
Penanganan Konfllk Sosial dan Undang-Undang Kepariwisataon ini dilaksanakan oteh 
Penulis sesuai dengan rancangan aktualisasi Penulis. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
minggu kedua di bulan Agustus. Meskipun dalam tahapan ketiga Penulis melewati batas 
vvaktu pengerjaan dari yang seharusnya di rencana awol rancangan kegiatan, Penulis teiap 
berusaha mengeijakan kegiatan yang keempai meskipun harus bersamaan dengan 
pengerjaan kegiatan ketiga.

Dalam rancangan aktualisasi, pada kegiatan keempat seharusnya Penulis hanya 
membuat cover, kata pengantar. dan daflar isi. Namun, sesuai arahan Kepala Puspanlak 
pada saat melakukan perbaikan kajian singkat di tahapan ketiga. Beliau menyarankan 
untk agar ditambahkan Sambutan Kepala Badan pada saat pengerjaan tahapan keempat.

Dalam melaksanakan kegiatan ini. Penulis mengawali kegiatan dengan membuat 
cover kajian, analisis. dan evaluasi Undang-Undang Penanganan Konflik Sosial dan 
Undang-Undang Kepariwisataan. Tahapan berikutnya. Penulis membuat sambutan 
Kepala Badan Keahlian DPR RI dan kata pengantar dari Kepala Puspanlak UU. 
Selanjutnya, Penulis juga membuat daftar isi untuk kajian. analisis, dan evaluasi Undang- 
Undang Penanganan Konflik Sosial dan Undang-Undang Kepariwisataan.

Tujuan dari pembuatan cover, daftar isi, sambutan Kepala Badan Keahlian DPR RI, 
dan kata pengantar ini pada pokoknya bertujuan untuk melakukan penyempumaan dari 
pembuatan kajian singkat tersebut .sehingga menghasilkan suatu kajian yang tidak hanya 
berkualitas tetapi juga lengkap dan komprehensif. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan
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rersebur tercermin nilai ANEKA yakni komirmen mutu dari produk yang dihasilkan oleh 
Puspanlak Uli. Adapun realisasi kegiatan ini dapai terlihat dalam gambar 6 sampai 
dengan gambar 9.

©
MJLMM. 9jm

MQimom r tmjacm 
uomrtsx

r-
r\aw EVJULDASX 

CT2UM-0«r»AJK^

mamom io ruics M09
IU%UC U»AJUWUUiTAA9

Gambar 6. Cover

>9 .*u:.S».n»3'.:

Gambar 7. Sambutan Kepala
Rti.l m Kr> >hli-.n npR Rr



KATA

Gambar 8. Kata 
Pension Ur

4iS:«9ce>.«jr m

(S£3

%. 9»ar’«*.p*B...........................

»Mis

r tean9^V3

ft

9 ■

ft

2, teHOTSCi

7 Imji ■ i <n -"'■—Ip I 
* 99€mam

ft ftb«vft«us* -

Cunihar'). Dattar 
Ut

10



5. Kegiatan V:
Mengubah file dokumen kajian, analisis, dan evaluasi III) ke dalani format p^yang 
dilaksanakan tangga! 5 September 2D18)

Dokumen kajian. analisis. dan evaluasi undang-undang yang telah dibuat oleh 
Penulis dalam bentuk word diubah dan digitalisasikan ke dalam beniuk pdf. Digilalisasi 
kajian dalam bentuk word ini untuk memberikan kemudahan agar kajian singkat tersebui 
tidak lagi tersaji dalam bentuk manual. Kegiatan ini dilaksanakan lidak sesiiai dengan 
tenggal waklu sebagaimana yang telah direncanakan di awal rancangan aktualisasi. Hal 
ini dikarenakan mundumya pengerjaan tahapan kegiatan ketiga yaitu dalam melakukan 
perbaikan kajian singkat menyebabkan tidak dimungkinkannya untuk menjalankan 
kegiatan kelima ini dengan tepat waktu. Kegiatan mengubah aiaii mengkonversikan 
dokumen kajian dalam bentuk word ke pdf ini baru dapai dijalankan apabila kajian 
singkat yang dibuat oleh Penuli.s tidak ada lagi perbaikan baik dari Kepala Puspanlak 
maupun mentor. Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu pertama bulan September.

Penulis dalam melak.sanakan kegiatan ini mengaktualisasikan nilai ANEKA yaitu 
akuntabililas dan komitmen mutu. Nilai akunlabilita.s tersebut lercermin pada saal Penulis 
mengkonversikan kajian dalam bentuk word ke pdf sebagai beniuk tanggung jawab 
penulis guna mendukung pengeijaan kajian singkat agar dapat tersaji dengan lebih efektif 
dan eRsien. Selain itu kegiatan ini juga pada pokoknya berorientasi pada mutu dan 
merupakan suatu bentuk inovasi yang dilakukan oleh Penulis. Adapun realisasi kegiatan 
tersebut dapat terlihat dalam gambar 10 dan I!.

a*,-'

jct4<

KAJWJ SINGKAT UU KEPARIftlSATAAN Kajian Singkat Parivtisata
B

Gambar 10. Konversi word ke pdf (UU 
Kepariwisutaan)
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6. Kegiatan VI:
Rapat koordinasi dengan Bidang Data dan Teknologi Informasi (BDTI) yang 
dilaksanakan pada (anggal 5 Juni 2018>15 Agustus 2018

Rapat koordinasi ini dilakukan dengan melibatkan pihak dari Bidang Data dan 
Teknologi Informasi (BDTI). Kegiatan ini dilaksanakan lebih avval dari rencana dalam 
rancangan aktualiasai. Hal ini mengingat padatnyu jadwal dari pihak BDTI selain itujuga 
adanya kegiatan pemantauan undang-undang ke daerah yang juga dilakukan oleh internal 
Puspanlak UU. Oleh sebab itu. dengan arahan Kepala Fuspanlak dan mentor Penulis 
melaksanakan kegiatan rapat koordinasi ini lebih awal dari waktu yang seharusnya dan 
juga dilakukan bersamaan dengan CPNrS Analis Hukum Iain yang ada di Puspanlak UU 
yang Juga mengerjakan proyek aktualisasi dengan berkoordinasi dengan BDTI. Kegiatan 
ini dilakukan pada minggu pertama bulan Juni sampai dengan minggu ketiga bulan 
Agustus.

Kegiatan ini diawali dengan Penulis menyiapkan bahan (substansi) rapat yang 
berkaitan dengan proyek aktualisasi Penulis. Bahan rapat tersebut meliputi maieri yang 
akan disampaikan kcpada pihak BDTI termasuk dengan mempersiapkan sural undangan 
dan daftar absensi rapat. Dalam rapat koordinasi tersebut pada pokoknya Penulis 
menyampaikan kepada pihak BDTI untuk dibuat .suaiu platform aiau halaman khasus di 
website wwM'.piisnanlakim.dnr.Go.id yang menampitkan kajian. analisis, dan evaluasi 
undang-undang sebagai suatu produk Puspanlak UU. Rapat koordinasi ini dilakukan 
dalam beberapa kali rapat dikarenakan selama pembuatan platform aiau halaman khusus 
tersebut ditemukan beberapa kendala pada saat dilakukan uji coba seperti tidak dapal 
ditambahkannya kajian baru. tidak ada menu delete, sampai dengan platform tersebut
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benar-benar siap dipergunakan. Selanjutnya. >;etelah melaksanakan tahapan kegiatan di 
atas. Peniilis menibuat laporan singkat dari hiLsil dalam setiap rapat dengan BDTI dan 
menyampaikannya kepada Kepala Puspanlak UU.

Reran dan kedudukan ASN pada sa;it melaksanakan kegiatan tersebut yakni adalah 
whole of government dan pelayanan publik. Hal ini dikarenakan koordinasi yang 
dilakukan oleh Puspanhik UU dan BDTI melahirkan suatu bentuk kerjasama anttir unit 
sena tujuan akhir dari adanya platform atau halannan khusus kajian, analisis. dan evaluasi 
undang-undang tersebut benujuan untuk memberikan pelayanan berupa kebutuhan 
in formas i kepada Anggota Dewan secara khusus dan masyarakat seila stakeholder secara 
umum. Dalam pelaksanaannya pun. Penulis juga mengaktualisasikan nilai-nilai ANEKA 
yaiiu akuntabilitas. nasionalisme. etika publik, komitmen mutu. dan anti koriipsi. Adapun 
realisasi kegiatan ini dapai lerlihat dalam gambar 12 dan Lampiran 5.

fl'H I
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Gam bar 12. Rapoi 
Koordinosi dcn^an 

BDTt

7. Kegiatan VII:
Melakukan sosialisasi terhadap kajian, analisis* dan evaluasi undang-undang yang 
dilaksanakan tanggal 12 September 2018

Kegiatan sosialisasi dalam kegiatan ketujuh ini sekaligus menjadi akhir dari 
kegiatan-kegiatan yang Penulis telah laksanakan. Kegiatan ini dllaksanokan mundur dan 
rencana awal dalam rancangan aktualisasi dikarenakan sebagai akibat dari mundumya 
tahapan kegiatan ketiga yakni melakukan perbaikan/revisi dokumen kajian singkai. Hal 
ini dikarenakan tujuan sosialisasi ini pada pokoknya adalah untuk mensosialisusikan 
adanya suatu kajian singkat dari Buku Kajian. Analisis. dan Evaluasi Undang-Undang 
Penanganan Konflik Sosial dan Buku Kajian. Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang 
Kepariwisataan serta mensosialisasikan adanya platform kajian, analisis, dan evaluasi 
undang-undang di dalam tampilan website www.piisnanlakinulpr.Qo.Ul. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada minggu kedua bulan September.

Penulis mengawali kegiatan ini dengan menyiapkan substansi rapat yang berupa 
mated rapat yang akan disampaikan kepada internal Puspanlok UU, membuat surat 
undangan, dan membuat daftar absensi. Selanjutnya Penulis memaparkan kajian singkat 
yang telah Penulis buat termasuk adanya tampilan halaman khusus kajian. analisis. dan 
evaluasi undang-undang dalam website pmpankikuu.dpr.go.id kepada Kepala Puspanlak 
UU, Koordinator Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang dan Analis Hukum. Setelah 
pemaparan tersebui, Penulis membuat laporan singkat dari kegiatan tersebut dan 
menyanipaikannya kepada Kepala Puspanlak UU.
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Reran dan kedudukan ASN dalam melaksanakan kegiatan ini adalah Pelayanan 
Publik. Hal ini dikarenakan tiijuan dari adanya kajian singkat dan tampilan 
kajian.iuialisis. dan evaluasi undang-undang tersebut dalani weh.siie 
piispcinlaktiu.cipr.i'o.id guna mendukung kinerja dan dukungan Puspanlak UU terhadap 
fungsi pengawasan yang dimiliki Anggota Dewan d;ui benluk pelayanak publik 
Puspanlak UU kepada stakehohler dan masyarakat. Dalam kegiatan ini, Penulis juga 
mengaklualisasikan nilai-nilai ANEKA yaitu akuntabilitas. nasionalisme, etika publik. 
komitmen mutu. dan anti korupsi. Adapun realisasi dari kegiatan ini dapai terlihat pada 
gambar dan lampiran 6.

Gamtxir 13. Rapiit StKiaUsaM demean 
Intcmai Pasponlak UL'

E, Pelaksanaan Kegiatan dikaitkan dengan Niiai ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, 
Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi

1. Kegiatan I:
Menyiapkan laporan pcmantauan pelaksanaan undang-undang atau Buku Kajian, 
Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan nilai-nilai ANEKA. Adapun niiai- 
niiai ANEKA yang diimplementasikan pada saat melaksanakan kegiatan ini. antara lain:
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a) Akuntabilitas
Dalam menyiapkan laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang dan 

menelah mated yang akan dilakukan kajian, maka dibutuhkan nilai kejelasan yakni 
mengetahui apa yang menjadi tugas. pokok, dan fungsi Puspanlak UU lermasuk 
memastikan adanya kejelasan data atau mated yang akan dilakukan kajian.

b) Nasionalisme
Pada saat akan menyiapkan laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang 

tentu akan berkoordina.si dengan Analis Hukum lain yang juga merupakan tim 
dalam menyusun Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang sehingga 
koordinasi yang dilakukan merupakan perwujudan dan penerapan sila ke-2 dalam 
Pancasila.

c) Etika Publik
Diperlukan sikap santun dan sopan pada saat berkoordinasi dengan Analis 

Hukum lain dalam menyiapkan data-data pemantauan pelaksanaan undang-undang.
d) Komitmen Mutu

Persiapan ini dilakukan pada akhirnya berorientasi pada target pengerjaan 
(efektifita.s) dan efisiensi pengerjaan.

e) Anti Korupsi
Dibutuhkan rasa jujur pada saat melakukan penghimpunan dala-data dan 

penelahaan materi agar dalam penyusunan kajian singkat tersebut data yang 
disajikan adalah data yang benar (valid).

2. Kegiatan II:
Menyusun kajian singkat laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang 
(kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan nilai-nilai ANEKA. Adapun nilai- 
nilai ANEKA yang diimplementasikan pada saat melaksanakan kegiatan ini, antara lain:
a) Akuntabilitas

Dibutuhkan nilai kejelasan dalam melakukan penyusunan kajian singkat 
pemantauan pelaksanaan undang-undang agar penulis benar-benar memahami 
tujuan dilakukannya pembuatan kajian singkat dari Buku Kajian, Analisis, dan 
Evaluasi undang-undang.

b) Etika Publik
Dibutuhkan sikap sopan santun pada saat menyampaikan kajian singkat yang 

telah dibuat kepada Kepala Puspanlak UU
c) Komitmen Mutu

Penyusunan kajian singkat ini dimaksudkan untuk memberikan penyajian 
pemantauan pelaksanaan undang-undang yang lebih efektif dan efisien kepada 
Anggota Dewan. Sehingga dapat menyusun kajian singkat tersebut diperlukan
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kecermatan dan kehati-hatian agar data yang disampaikan benar dan juga sebagai 
perwujudan jaminan kualitas mutu produk Puspanlak UU.

d) Anti Korupsi
Penyusunan kajian singkat ini memenuhi nilai sederhana karena kajian singkat 

ini dimaksudkan untuk memudahkan pemberian dukungan kepada Anggota Dewan.

3. Kegiatan 111:
Revisi dokumen kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan nilai-nilai ANEKA. Adapun nilai-
nilai ANEKA yang diimplemenlasikan pada saat melaksanakan kegiatan ini, antara lain;
a) Akuntabilitas

Kegiatan revisi ini dimaksudkan sebagai bentuk tanggung jawab kepada Kepala 
Puspanlak untuk melakukan penyempumaan terhadap kajian singkat pemantauan 
pelaksanaan undang-undang.

b) Nasionalisme
Kegiatan revisi ini dilaksanakan dengan menjalin hubungan keijasama dengan 

Kepala Puspanlak dengan tujuan penyempumaan kajian singkat pemantauan 
pelaksanaan undang-undang.

c) Etika Publik
Pada saat menyerahkan dan menyampaikan hasil revisi kajian singkat tersebut 

kepada Kepala Puspanlak diiakukan dengan sopan santun.
d) Komitmen Mutu

Kegiatan revisi ini dimaksudkan untuk penyempumaan kajian singkat sehingga 
menghasilkan suatu kajian yang baik dan benar sebelum disampaikan kepada 
Anggota Dewan

e) Anti Korupsi
Kegiatan revisi ini dilaksanakan bertujuan agar menghasilkan suatu kajian 

singkat yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran data nya.

4. Kegiatan IV:
Cover, sambutan kepala badan, kata pengantar dan daftar isi untuk kajian, analisis 
dan evaluasi undang-undang

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan nilai-nilai ANEKA. Adapun nilai- 
nilai ANEKA yang diimplementasikan pada saat melaksanakan kegiatan ini, yaitu 
Komitmen Mutu. Pembuaian cover, sambutan kepala badan, kata pengantar, dan daftar 
singkat dalam kajian singkat pemantauan pelaksanaan undang-undang harus dibuat 
dengan baik karena untuk menyajikan hasil kajian yang lengkap dan berkualitas.
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5. Kegiatan V:
Mengubah Hie dokumen kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang ke dalam 
format pdf

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan nilai-nilai ANEKA. Adapun nilai- 
nilai ANEIC'^ yang diimplementasikan pada saat melaksanakan kegiatan ini, antara lain:

a) Akuntabilitas
Kegiatan menkonversikan dokumen ke dalam format dimaksudkan sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam mendukung pengerjaan kajian singkat pcmantauan 
pelaksanaan undang-undang.

b) Komitmen Mutu
Konversi file dari format word ke pdf m\ merupakan suatu bentuk inovasi.

6. Kegiatan VI:
Rapat Koordinasi dengan Bidang Data dan Teknologi Informasi (BDTI)

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan nilai-nilai ANEKA. Adapun nilai- 
nilai ANEKA yang diimplementasikan pada saat melaksanakan kegiatan ini, antara lain:

a) Akuntabilitas
Rapat koordinasi yang dilaksanakan pada pokoknya bertujuan untuk membangun 

sistem informasi {platform) kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang sehingga 
memenuhi nilai transparansi sebagai bentuk pertanggungjawaban Puspanlak UU 
terhadap publik.

b) Nasionalisme
Rapat koordinasi yang dilaksanakan oleh Puspanlak dan BDTI merupakan bentuk 

kerjasama yang memenuhi nilai dalam sila ke-2 dalam Pancasila.
c) Etika Publik

Pemaparan mengenai rancangan aktualisasi CPNS disampaikan kepada pihak 
BDTI dengan sopan.

d) Komitmen Mutu
Rapat koordinasi ini bertujuan untuk mengoptimalkan kualitas mutu penyajian 

kajian singkat pemantauan pelaksanaan undang-undang.
e) Anti Korupsi

Rapat koordinasi ini sebagai salah satu bentuk tanggung jawab penulis dalam 
meningkatkan kualitas kajian pemantauan pelaksanaan undang-undang yang baik 
dan benar guna mendukung fungsi pengawasan dari Anggota Dewan.

7. Kegiatan VII:
Melakukan sosialisasi terhadap kajiant analisis, dan evaluasi undang-undang

Kegiatan ini dilaksanakan dengan memperhatikan nilai-nilai ANEKA. Adapun nilai- 
nilai ANEKA yang diimplementasikan pada saat melaksanakan kegiatan ini, antara lain:
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a) Akuntabilitas
SosialisasI ini merupakan sarana penyampaian bagi Penulis untuk memberikan 

informasi kepada internal Puspanlak UU terkait kajian singkat dari Baku Kajian. 
AnalisLs. dan Evaluasi UU. Sehingga dibuiuhkan nilai kejelasan. khususnya 
kejelasan dan kebenaran data dan infomiasi dalam pembuatan kajian singkat. 
Diharapkan juga pembuatan kajian singkat ini dapat dilakukan secara terns menerus 
(berkelanjutan).

b) Nasionallsme
Sosialisasi ini menienuhi nilai sila ke-2 daiam Pancasila karena dapat membangun 

sinergitas anlara internal Puspanlak UU.
c) Etika Publik

Pemaparan kajian singkat kepada internal Puspanlak disampaikan secara baik dan 
sopan.

d) Komitmen Mutu
Sosialisasi ini pada pokoknya bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan 

profesionalitas Puspanlak dalam memberikan dukungtm kepada Anggota Dew an 
khususnya pada fungsi pengawasan.

e) Anti Korupsi
Sosialisasi ini dimaksudkan sebagai bentuk langgung Jawab penulis kepada 

internal Puspanlak UU.

F. Keranska VVaktu Pelaksanaan Aktualisasi:

No. Kegiatan Mei

Menyiapkan 
laporan 
pemantauan 
pelaksanaan 
undang-undang 
atau buku kajian. 
analisis, dan
evaluasi undang> 
undang
Menyusun kajian
singkat laporan
pemantauan 
pelaksanaan 
undang'Undang 
(kajian, analisis,
dan evaluasi
undang-undang

Juni Juli
1 2 3 4 1

Agustus September
2 3 43
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No. Kegiatan Mei

Revisi dokunicn 
kajian. analisis, dan 
evaluasi undang- 
undang

4. 1 Cover, Sumbutan 
, Kepala Badan DPR 
I Rl, Kala Pcngantar 
I dan Dat'tar isi

Mengubah file 
dokumen kajian, 
anaiisls, dan
evaluasi undang- 
undans
Rapat koordinasi ! 
densan BDTI

7- Melakukan
sosialisasi terhadap
publikasi kajian.
analisis, dan I
evaluasi undang- |
undans !

Juni
1 2 3 4

lull
12 3 4

Agiistus
12 3 4

September
12 3 4

Ketcrangan:
Merah: Lihur Lcbaran 
Biru: Petaksanaan Aktuallsasi

G. Dampak dari Adanya Kegiatan Aktualisasi 
1. Dampak terhadap DPR Rl

Kajian singkat dari Buku Kajian. Analisis. dan Evaluasi Undang-Undang yang lelah 
dibuat oleh penulis pada pokoknya berdampak pada lupoksi dari Anggota Dewan 
khususnya di bidang pengawasan. Hal ini dikarenakan kajian singkac dari pemantauan 
pelaksanaan undang-undang yang dilakukan oleh Puspanlak UU tentunya akan 
membawa dampak berupa kemudahan bagi Anggota Dewan untuk dapat memjihami 
efektifitas dari suaiu pelaksanaan undang-undang. Hal ini dikarenakan data dan kajian 
yang disampaikan oleh Puspanlak UU akan menjadi dasar yang dapat dlpergunakan 
oleh Anggota Dewan untuk dapat mengeiahui apiikah suatu undang-undang perlu 
dilakukan perubahan, penyempuma;in aiau/pun penggantian. Penyajian kajian 
pemantauan pelaksanaan undang-undang yang lebih ringkas tentunya sangai diperlukan 
oleh Anggota Dewan agar dapat lebih mudah dipahami. Tampilan kajian. analisis. dan 
evaluasi undang-undang yang ada di www.pu.spanlakuu.dpr.go.id tentunya juga 
membawa dampak bagi ruang keterbukaan informasi kepada publik tentang bagaimana 
pelaksanaan dari suatu undang-undang
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2. Dampak terhadap Puspanlak UU
Kajian singkat dan Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang yang telah 

dibuat oleh penulis pada pokoknya berdampak pada peningkatan kinerja dan penyajian 
produk Puspanlak UU guna mendukung Anggoia Dewan dalam menjalankan fungsi 
pengawasan. Dengan adanya kajian singkat lersebui, dukungan Puspanlak UU terhadap 
kelancaran pelaksanaan fungsi Dewan khususnya di bidang pengawasan akan lebih 
efektif dan efisien.

3. Dampak terhadap Penulis
Pembuatan kajian singkat dari Buku Kajian, Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang 

yang dilakukan oleh penulis tentunya membawa dampak positif dimana penulis dapai 
mengetahui tupoksi penulis sebagai Analis Hukum dalam Puspanlak UU secara lebih 
mendalam. Selain itu, dengan pembuatan kajian singkat mengajarkan penulis untuk 
dapat lebih teliti dan cermat dalam pembuatan suatu kajian pemantauan pelaksanaan 
undang-undang. Hal ini dikarenakan sifat dari kajian tersebut yang sangat bermanfaat 
untuk Anggota Dewan dan juga sebagai bentuk pertanggungjawaban (komitmen mutu) 
Puspanlak UU terhadap Anggota Dewan secara khusus dan masyarakat beserta 
stakeholder secara umum.
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B AB HI 
PENIITUP

A. Kesimpulan
Kegiatan akuialisasi dan habituasi yang penults laksanakan dimulai dari tanggal 25 Mei 

2018 sampai dengan 12 September 2018. Kegiatan aktualisasi yang penulis laksanakan 
menghasilkan outpiii berupa sebuah kajian singkai yang komprehensif dari Buku Kajian. 
Analisis. dan Evaluasi Undang-Undang serta telah lerbangunnya sebuah sistem digital 
{platform) produk Puspanlak berupa Kajian. Analisis. dan Evalua-si Undang-Undang dalam 
website \KMM .puspanlakuu.ilnr.iio.ki

Pembuatan kajian singkat d;iri Buku Kajian. Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang 
.sebagai output dari kegiatan yang penulis lakukan pada pokoknya dilaksanakan dalam rangka 
mengoptimalisasi tupoksi Puspanlak UU, yakni dengan menghasilkan suatu kajian yang lebih 
ringkas namun komprehensif sebagai suatu produk Puspanlak UU yang dapal mendukung 
kineija Anggota Dewan khususnya dalam menjalankan fungsi pengawasan. Terhadap 
penulis. pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini telah menciplakan suatu pemahaman dan juga 
sebagai bentuk pengimplementasiaan atas nilai-nilai dasar ANEKA sebagaimana yang telah 
diajarkan dalam Pendidikan dan Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2018 yang diselenggarakan di 
PKP21 A LAN Jatinangor. Nilai-nilai dasar ANEKA selain berfungsi dalam memberikan 
pedoman untuk mengerjakan kegiatan rancangan aktualisasi Pendidikan dan Pelatihan Dasar 
CPNS. juga pada masa habituasi memberikan pedoman bagi Penulis mengerjakan tupoksi 
-sebasai Analis Hukum di Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undans-Undana.

B. Saran
Kajian singkat dari Buku Kajian, Analisis. dan Evaluasi Undang-Undang yang penulis 

keijakan masih akan terus dilaksanakan guna mengoptimalisasi kinerja dan produk dari 
Puspanlak dan perkembangan terhadap infonmasi produk Puspanlak berupa Kajian, Analisis. 
dan Evaluasi Undang-Undang yang penulis bangun dapat menghasilkan suatu produk yang 
.sesuai dengan kebutuhan Anggota Dewan .secara khusus dan ma.syarakal termasuk 
stakeholder secara umum.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Telaah Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang (UU Penanganan Kontlik 
Sostal dan UU Kepariwisataan)
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Lampiran 2. Pedoman Format Penulisan Kajian Singkat (Kajian, Analisis, dan Evaluasi 
UU)
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Lampirun 3. Kajian Singkat (Kajian, Analisis, dan Evaliiasi UU)
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di MftLin JOM jut I rlan JOj.S imeikiu kiMTiai lam**/) a«J 4pvtl) 
Tiitfni pn<te lahuA 201J 'eial 'Alah rcrjali '#2 |»n«n«« lmlh% 

ATilAf VBftM tJCi^iiaiLAft 17 tcoAi;* mAt Acaittman tn ttMUC 
i«i ws ^ Mau^ ]tfini)il( J Iuaua. pMia
•tuHiiuw ijcfwiwiiiiAn i ViiMiA, ki'nnix OrnuMi n Ma*ua. vnuHfta mPaa 
M vfiA «luc« puOrUt '* iuauAl. taftun JUl* U4aJ juaiaft
UopniA AJ «■«*• ihanirok aniaf vaf*« MfjumlAft 40 M««s. tMj 
kcumanan JO Imau*. i«u 'MKA I Maua. Idinfttl insuiuM

prndtfifear I kaauA. 4iKif]ik (ima* I Mma. <m«fcc«A Uhan \4 
Ibuw*, ffttCA Mntlik 4 k«*uAl 4»n ^mS» laftuu 2015 Uiial
(irnilaft 4uAlt«k i«n< Jr> (oi*ua IhrmriA aniai #«f*A 4 kAViA.
«u MwinAnan * aaaijA. ttMUl^k Ormas t ba«u«. «n«kei« lahan A 

iMaaiAilari a pikHlik i kA*u*| 1

WmaM prmMiMiian Utl |ft»iun*»nivi Konflili dilahUAan
«*rskn ^'TvMkaiAii r.fafia nwrn>MliJ Jan r\0idiA impiixa IMtoi
pamtafliMian rerwftut Allan ftlakuMnn lajian, Arvilia«, Jan ^valuaai 
•jniMk diAaapatIun criMJa lUpala Bwilan iCcAMwn DM W. r*i'4 
«rian|uHiya diNunpailUA ffida Pmpiran OP* PI PloipuMi dan 
hnigoAM Konuai II OP* VI dan Wmpinan Uwtan Uw>2*«i wlMigii 
annilr in daUm rvtoJtm ihiKun«ui Mahlian tep«la rWwn daU.Ti 
prlalt»anaaci pc'igawnMn cfTwkap (rlakamaan undanif-

'laii irlJWiCAi Fuftan :ita«t4lian ilulam pcnvuaunan navlDift 
aa«aMmik pKiMairi^n Ui'ilanA'Iltylar^ inn»ni| Pm*baftaii Ataa LU 
P> naiupnan aumtlUi 4»waf vrta wtM«ii Hunan onndi pmyiiaunap 

l^*«b»Ai danonal

l*ilMMimaa m iQUkmnaAan 21 rxhrrapa iacmft. amara

naA«A4i.auaL.iicfXjn<mAM iiAAk.^Mi Ala

^■mriM HMiratcra 
MmiU dMTVi a. a /iam- 4kpiijn 

*ry|MiiaM aiial
m Maai p«m«niaiMn 
I daaraft n*van AiwAK

c. HuU pMaoteMO
atan»a am* ^iiuanan jaiakiWMn UO 

» aal I i*aa *iM»w 1 ierm ««pr«. <wu

Pwmam Uirfiptmic 4ip*iift —Mihaw pvmantAuaa M^coa 
irmitMiMn v«n«| atmanpAJi wthuai Ha«l
Crik«a« SriWMM AtH Oacraft mrian^tiwn Mnl^ib iaMM 
Mir
Mama* Maiuliik dtpiiili *-"— prmniauAa hitia

raaan VviikA «imuh Ma -t'mit ucaj all puciamJMn 
Jalaai Mpa*a ActiAnt|*i««n IU)All»k «Mia4 pcrta latiim |waa 
avMia pTmaia ada* ateabia dli^niiJvna Uti Aman^rwn

Pnaaiw Iclaaan Tr^Aati dlnilili aaiwM kJtM prmacuat^n 
kai*na Wrab m ni«an «Mi/llk ir aal r*M Akibal

'fruA, alai. iHaMTa. pMMM Un vn^ma akna 
laa »0tma

ticmaalwnMsiaat ^fnMAAanan laaai 
*«n»na«i CMifak diiaal -OaUh 

Ma^kAkana fMUNMnaan UV |Vfian«inan iMnllik Bmm(> 
M^.rrvAJ^ «wMiQiaA I.V tMnA«M^i«n HimtUk OaMl daMa 
•«nir« ^vfMi>a«r>an MaMt.k anul <U ip«fca*i<»a<1 
ftiAAinMna aciriMiiaii PTman^krAn Ki'fWkk dimai 
ymUn^ ymlaaa ’«>nnv«>
A pa can UU Mnan^uii K.«\ifel| Aikiai (vtIu 
pcruCaaftan. flawTfmp«<fr*an »iau paaaAAmtan^

i Ikdtaai «a<M JkA'yC ^aM I Ad#a I
it ah MbMaa Mi m*u*a matm «kMpaa aaiil4 mail 
Hm* 4at mrairlitnift druin ifi*. pual liBma

AMraa i»ind>k «»«ua «da«a pvra«<«(i4an 1a»i. «Aau 
tiir*<ran 1M« Acntn cMcrcMn latM btataA

iifOH kWr* Maikk ••nf wv^u ««wa 
pcfftiAft dAfAiaMl Brtvj* kMwT ^1r* UU
^aartMa Vaullk 4raM

k ^AAi 4 'tan inrarafiitifi nnai'iau Wkau
Mimijrr 4>«\0lA JtfluMjtata mcr^rnAl MUtlAMt»AM) 
•—aaiAW >va aai^b .niiilBiii inpaAma MiflU VuntaAn 
Mum MQi taai lamikd aa*h '4T»Iw y«a» •rAiask 
OrnwAii* ■acniaftiiiMn aumufbf
f*cAa4 ■Miu«rwpt», .t9t\«* mrUAN *«nfTApa tat •*■*)» >Maaj 
a i«a« •nrmrvrkAn AcavnanaAn «o>da ^orrraTAn 
pmcnaiait urvAfi Ua tOAstaiuiiAi «ftM«y«TA Mina 
•fmpan jr^-^tnaa afiMttA. i J. 11 IWi Ian
iMti V1 lAhi aiaetoiT'AAn c<i«v*iAa^ Tci«T«n»
•UmmAi ln«A<n«a» iPril. i4riMinwii k#iPL.rMji rn<feB*VMi iPViil 
lack W»i>a» ibwnaiA'ar taMat pv^uA, Ky«kW» i«f* 
v««*naa ItAAn bMfli ’aMta p»r^>*rvian
•mda* ^•• PiAai m 4W1 (-aA| irvaaiilia^n pvrwnnUkfl
tan vfMfin'an iacraii •laiam ifmwm ,<#«*M<uft4fi 
ovidib ^»Mi»MlTi*a fttMfap A)|ta)C«rM Mi «r<m«iiaA 
4r*<*«i*uM 'MV«uk. lAKnt '«!■« -aUfft* ’MaasA A>cnf*>iA>n 
«r<«C klr^tfiiww <nra»wilti Ua^nJi llHUt vV PKaawf *■» 
<.rlkA «14« waawitf w«4«* t*
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te'»n^4Ripin 4r\M crmcAuytMv Vmfli|i «ff^n 
fv«i4r^ni kccjl« «o4m. tr^.ncp BtsnTUaluo

Afitu cm lUUn ;vn«n#inin ;n\(kk vmi iOMVfia 
ataman msmitu QPU tHkJi nmWaffS mqa, a^ ua 
TqriMf\A *u«Mm« prr.AR4AnM vnAti

^>«a:'ta pKwgiui ttrpv.tif pit «OApuM« «JURtf *MAn 
A lUA mcmcbtfMun «n#A ^ttaiigfeu

M^^TuifipA 'aIaIi imiunAtfu bApiSAM *m(AA wOTtwipn

ahw OTO cttiA<p ^un4 mvnc “rntAMiHin

(UPAahiva iMn brrftrrt* ilrrpi A»h4 4n'ili

^nARpAAO >C*Ai1»k livhil

i- PM*J M 'ctAa'I ««h*A hc.AdAAA «anAj| \lAlm «MUn Iaim 
14 9rtu« ovoi<tAAluA t&Mm »p«

pnmAnn «U>iua ion ftk dlreTtMimiTVA. AMtftra liAWin 
miMu konilik rv« iapM tftivMAAkia* l%n

KnvfiAftrt wArHi «ba «^a ftBAtk^ *wrpn9UitrA 
pmr^JUA^4n# >tu krcrnA nv« vpmi 

t Hmi 13 vrlUiS pnrtHpwi haiua «»itik ^ik yul* 
MAbpMes^kotA. pnmfiv. f&Axpud wa1« rMaoMl cilAk 
dptouten di dAmin l^n^tbab ^rntAAUArw » ruwn 
tidAk wrinaf din ISaaI M, vhAO VowArmA Pup 1.3 
Atfipc 'jrtpaOJic MlA dt>»l»ataptmA tewnruAA r^uJ t« 
MpruA 'man iMkiBft iPt^Aai paMa Ipgik

odfik *p* iMraJsiduA oMi ^ rihM

(• /2 arapri4 bAAv« ‘^nrtApui «atua m2Ui

brniitu ptdBg kma 40 run* PnudMi PiaaI 39 rart 
mipiur *prrAAn|Aflan nfatv luiui mau* pAhnf

Al hAft*. rtAiaua UU PmA^piiait ifanflik V adM 
vnpna i4A(kA ainu pcwtA^on baiua mTik j Jca vtriAA 

pttpv^ttrtpn KAiuA (oxOiM te vMtfu

Mii4nA>Crrt^nt lA>«ra« f r«moi XiU «ntMA 
» bvdldi dAMi an*a4uTm» 4wA»4 P 
I ^wAlk 4mm( i>Tf BLi

wNatfu £o4<A*n; nquiwn h»« IvnwmiT^Aii.Wwtep **»Ma
u*4 .Wi ^jhamata uua luii# teM 

uPWilaw mmaam A«nini «rwru«MMi ten

PMd < I Tl .rUft OteA«ma --1—i*^a~r -ten ntrAMiW 
A>OT*MMHin telOdOL teAVOk —pAIIAt JmOA

«Am tan. n»i aukMA ----- - *teteo« oil.
UrturAtana^oUuipn mn% nWlI mmwJ w«u«

irf% A-n»iur tvi^ topi AitoAwtaM '4r«

«tou • tea • tatete arrpd<ten

Pteviote^iMn teteU "oteiia 9p«*« asm 'Atok totou

«*u BfiA «teauA/vt jilte LaifiiL *«nrM —mcfJiutMi 
Miteit u*n-na lerp*teiua •nmpteApnpan tatkuto

jAted HteC jarvAt U><m.Msn lalilteiiti

•rtera Bomaa a>*n«i« 4m 4_Aun

O aru ]| tan ^ mwaamm rrmpitei Aatoab 
<««mnMto •■i*a tette* iuanaM 4 PVrmim

^l■■ll»^ (jiaf* Uifvia toikim (witefi l4v«MiBRp taniM 
h mi hiAMon K.Maib *W tU* •• aamA «

'1^ II am t_iOlAi«A< l*f in% rn-i^j» Ami I^wiNB

UjiuAu IVniwteiMMi «wiK lAiifwul ,up «tatar <lwi

'teal itopM AUAte«AMaiT>« w'AnUteA (*. P»«te 14,

tea PamJ ts ^1 .;i loMte Wm <wi« rton Mmiiim 
tetete IMjn3Wte»i (imgrawii «Ailbk PteMi Tta»

titu4u tanuipiwa <t>h(Ub 4eaail «ai*d «taMi« A»f¥ten*n 
kaMML tOtevi* fini %rptelu A« fnUp«

rrruMpiian te>4wW -k—ni tmTh^Ua U- 
1

tu

ffieu 'tlAfi «AM Utai vutA BteiU >BAP» 
acMA tapAi dMrtnwkp HaI cnrtui pnnM a«n«np) 
^T'dpikAtt itottekn* pdA prmtorM* *trttotiAp prrpwn<iaA 
ttn&A tin ryimiiAMf ta«Uu(i&4 

4 ^nta ^ ifK *71 flrtpuux tafrteA •P*»te4A topi ttpuit|p 
fcrntm wto^niATp umpi pkiic nsikua. An

httoftonaA tobpu tofertatoito Impa wlbAUaii 
0m4Ti. ^MTWian wrntmm VfkAd aitJi wtoapfu «pna 
IfwlAon UaIi 'teKsar (racttuoa rrw^t ncrjiut

ptotA MrUa PtoAuufli «tow» IwnfAtAUtf pAAApwt 
teATUA toauU ipteu toteto ptMiai 'UmuL muKUlin 
^{um ttmcTi Siteto V«it \«rv >j JUiS

tomuif ^JAkiAiiMfi SnnlaAW (‘etuapnan Kunlbk 4teul 
|«ten)iiriTp dtirdu iVrnr«te<n PfnAOpmn HabaA

dA^AB ^MAI I JVit 111 a«TBA4M 4aJAP >Ul

p tfrrucn Ottan Sepn iU«naap>i toT*«TV(| 
oVTitknniHinAAikan ptvrphBi han^ penpefuan baAUl 
ftiA pnluiiihAP pAteto vara nuwral Uanp

httarauAB tonrtavf tnpirtAilfci timy 
tfTtaiu ImMap riff botefnafii bi«tfUuiflr

pnsfimam Vurcteam ^rtandapt

frnanpuaa Laftk {omaI ti'wlu wvunnilktoi 
taUtovtaina AAn idAon niapni rmih 
«4uA ;amAAp AfpJi 'crwtail

1 ^A42 23 am ra 114^ « «rmvtauAAB (to^tei '■iMaUA 
tarmi pfWtetoJtoiaA 4toi pr^^unpn «r^a artpifl 
flvarftWtea IMwuAm pRfkr.pi* TrrW *t»i ifpebui. ptrbj 
dtaiur trrptou p*prua«i vtiwh amubihv pwp;npiia 
krpB kimiHr ifitoal 4v«t« Mp amtipM jAtaM UJ 
frruKpfiAn Ibintba iomi ■toupin 4A«a PvTAtuTAA

PrmuiuA IcRnr J Tttnm 9(3 tmpf

4 taato *4 S ^atepAan wpanipatart m»r 
a» iVawtea -LMT bma 

tf te»to ar A a«MAM ^n0fi IHP ' «iai 
.7) VMMfumaAd «pte* IB Ta# l»f« wm4i« <1AM 
Mrranm tor«Ni Iwm ^awim 4411

.■ApMWA. toOMlAO MwniMMa tor I«M*« 
aaanAi tanpi^m ‘■nnni aHiteiwi (jiwtei 

: vtetea iwpii »■! >iipA 4ao 
««MM WteUi* AAV «v< 

tf M topMTito aa«a»Aiutte 
U am«Ma tetoAJ taliten fMte 
u» —nan iiMirna

■ ta» toAO Hlr^A*—A 
•MM Afl.B* tea— C 
Anir—MA bcftA Itm

van** *

to IpA W All r«» M
.0»|*I.1A Ap 1—1* ,4a Ml 

I teA —• fteniM teUm Ateiu mAI. 
•A '—A rrtete tetete tafton Tip*

« CiotAl

r««iu«ai —tea totete ,U <Wi>npM taaiAl 
4m1 ,«p AoMteAtetehCAA «Ah ya—tfi< arpWilpA 
cnarf dwiteA— lana* m1 pifaiuw PMapMA 

•nM 'Am wm Mm P toteMtoa

JauteAWi 101.4 I■ I I— lA III I Ml ■Mill —A .uf 
TBteOtop ilratoMrtoM ImI jrtoMVaMV 4aaA i.nttop- 
I/Mm*! Mi— nitoM mvta «r*fMai 4(KIAMM« 

t 4mia ate«
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CutiAk r>«ri>4 nviMiut VU llMn«jnicaA^ XxnJlih (nclAdika/i
rerrirtpiii firmb»*fiu4i lan««nMni9»M

II W Koaflik SmIaIi
OkUm Litj Pifnoiii^nun KuortkA dMiur

k«m^At<^r^•n4 Vinrw«vi van« srtIdMi 4*Mm .ip'V* 
pcmi**i|Oidtfn «*»ni1ilt vi«iul DsUm ixdMp pmi^Bkhjin lionlllic 
raiiu p^fr.rrin'4Ji. pcnu*vMiMn 'iMran. (t«n mA»r4fw««< 
4Pn««l A( Oalam lahap ^miih^nuan luiAAik «a«i 

k«krr»w«n Auk yaitu ►Jn I.) My-i (ti,
UMftV4rah«< iPuMi U 4yii« O) 4a«i TNJ (PhmI ni. uniuk 
prr>yeir*«w(i k<«mUk ymtu M«*k.«m«mr PvanMia Adav (PmmJ 
t\t 4an HrkanianM tV4«k« •*4K 4an rla^m

Tqh«p MrmudKaA paaoirtuiiA^k. jriMm (Mrtvwf^nitth 4an 
ppTiwnnUh daurrah 171.

a| VO I
U ArtAn#-Ufui«rT* Nomoi* 23 Ttinun 2t>M «vnun<| 

Prmcrnrjnan OMraA MduAMirnuna rclAii tliwiMh dcrt|p>n 
Vndiina'L'A4liuii4 Wnmur i T«hun ^ I i (wlac\j\jtny« djachui 
UL IVmmnMn OarnN 4iarur kahv* uruMn krmtuAA 
teu*|^ (ton piMitui i<al4jn Ac^er* <bkl««(flkabliAn he 
uruflan ^mennuhad diitdm <UUm wMtm pvrrvrutUkhon 
jmnk meruMd krwrtkancpn Ptv««len ^K-^rJ hrpal* 
pcmeTvUWkMA Cr*4Wkn pemcitniAAMik i,ijnum «nk 
kiitahkarMkluwi oteti fUlWfAU/ den iMpait/waJikiAA 4p«»cm 
d»h«niu ina)4«iai vcrtikal v«Pit dihiikvai APHN berrioaorkiin 
<leJu»wT»imfti «^rMgwifrMn>« diiTkakMMl dalaiB PomI J5 avAl 
m AvnatmaJukn t>«#r«n. yajih mUH Mrunya
T*^>*«njrk4n uru««n oemarntahan gmum melipkm 
*un»««n pmantoinMn hunHik ■*'••41 lutenruAn
prrniuAn peruddanK-imdarLcan* flamun. prrutkran

prmrnniah wwn pr«nn4n«4A i4«u4u«i (sm»nrn^Aan 
umum arAiMiUinaika im»n«r hiMl i3 «rat (7) dU 
hMWfuiUluil DaeriA kampat taai ou heriim liletapluA. 
MAiAhSa pviiiBpalwv hr«vfwup«i doe pq|iliwn**d 
jvnAP^knAa UnOik tilpA ^uArmui cUn twp»U/««hlup<a <lt 
«iU«4A krqa maw^ ««Mn« hrUini trftahaan* drfMvn

9t VU I
Pun ctalaiB PkMl \A ^.L PhwPknnan AonJlbh AoMd 

ten>« hervmapc Aalam <jpaia arnqh*m*4i> 1«k
'*4mun herrTinjui «ncbu vr^Krik* li^aipan^ tintfiA 
|iewrkMJi«»n tcnous PtvM* S tea •» UmbinitUrwIap*
Hniruit J T*Aurt 2COJ emtank k«tiUi«Mn Parianiuiriva 
tfkwhuf tC KnaHiMAi Hal «i* diWriiaMn «rtd«paf 

pfTwpu laii parm prqtan^ru hrar^d^Atfik jika 
lervkH «^u <u«b1ik i* vdavaH Perteniu. apakah pitnmrur 
sf^u* Jn/mr ftiJn* laiiun ^k*J ]* UU

^nao^iMH hi#)ttlk V«M| >p» adalan awfM|uk Ss-paila 
«nuiuM Kapi4*Mika <laia/ik isr^an huBijro wirtnpal k<au 
heiBkUt Rnaiiitkan W i1***! •ilayah hultiinukra
fik^lpuN wlUrtdk nWykh nei^r* hi rwhedihin ^ncpu idi 
yMi4 wrtnVeA ac*itn«/*na4 j»-rw*iapart Maitia keRmao^ 
nm^baOMn KurtAih f4a« (rrant^nt dtn^n *3%^ 
txftemftkrth :urt* wpmi f*flc vriadl ^sU ka«u* flAU d1 
A(«h.

•I VOTW
rcYtUpU tfXM \i^m Ami runqai «m«ni hAn 4m TNI 

UiuMkiartM <LiUbi feMiaanan mptn dan
ivtaftiCMrt makwaKat i\ka OrrtaiuA Ha«l U) UV

1 HW«a •

PvrufitfuuA Konflik .Spm. tnaka TNT akon nvlpKsnatea 
ki#iq 4i kpan^ui «t»UA ttU prmnUan dan PTrwIm 
kamun. denvs «dprty» rucu inA funv* TNf artecaicnaA* 
diMkMikjm talara P«nl1 7 «yai (]| Und4Ac<UndAiik N«imor 
M ftthuA JU>4 t«man4 Tn\tiun kaMMl InAawaM 
!srUA|uUYrt (ttarhk*t UTJ Pit) lalam Qui mm;aipi crund’-an 
tertCM dPB nvi^n ten «ipu« «n«b«fi. wiak* tei katanra 
TNT laitipMmii 'enun lancawtf c4muk mendrimtilirtn htviAik 
taifp* 4$u prtawi»mr\ ‘rrletxh tehukh PcinpiaAim PH he 
teer»A honfikk knp» vieUlui perminuan dan hwAtnaM 
Mn «cmu udafe irauaj .imptn ictuknai llnuuiainon 
Kkiniik ScmmJ. 'erapi pen^rrsAAn tmePiut srrupakan 
pekkMnaaA «bi* UC PH. KaJ ;m yrtnn kcmudlan brfpntenii 
ffwiinOkOkrtA iunkav>d >indih hcMiWM"-

k thdudhlMP. f»o*» VewvMjif

f<'TTUpai pm^nm ixinpanp *wmiiA /UjVcd. dap

•wmanx teiam pnM kfvwUhna* panartditM,T hnndik wmuiJ.

TMIU*

II Kasa«taetM Mmw^watm UdMf MUk. VskM te« 
gMiiin (KaaMAfc* Mk«tem|

kmkQ tahuham nrmpun«a» te«vispn«kft ‘lentaMrlkan 
IHaal P) ayrni (A L*U Pmaihpinan Ki^ndUi Suakal «tM0M 
uAmr prnwrmuA rwi« ovncKoerdknpukM t« 
hmertieriaft. Icm&aM la km Sa(uart tupaa P»ny«*^^Min 
K«a'dik htMAl akaia naaawiai. Xpmun ;ertep<ii 
tekm pemberuukan Aaiuan 1\a|a« karma umuk da^i 
dibeoiulinYa Amima Tv 141k haruft mfiRcrtuh. S evarat 
humuuui/ vtehatftaAa diat^ teJam *2 cynt r3)

nunif e Tint vwkwamikan *1irtrua trkh ditetaplunnya 
kliilua kPmlaan Mai -rv dinUrti «uiil k.irma uruuA

dappl diiatapk^mvrt Mama kemUan kMidik haruA 
OMincnuhk vyarai muai Ia Tteni Ntdak dapoi

dUtOHUbkan <teA Putn ten trtpin<a(UR7« fun(«t 
prrrirnhialian* Kaaultun tcrvbua icnmmm bcnlampak 
pate kfwvfunten y«o« dibmlun '*kh iU nmanipinan 
Kanllik %ma»\ mesi|akli tjtek date! d^khterukaA.

tl Xateaaiarlu 1 FM
PimuaaUhdR PiMd i5 ayat (2) UL* ^ariMnan K«jnnik 

AuamI muATUI drnteA i0arr>s lefMotunteA uapa ksite^i 
imn( M^UTtfUlinTa brr»man4 rwniadi kia^ntinaioe 
pmanipinan kiaiiliV Mud. karrrva paMH rmcbut rttemben 
mantel pate Menko fvunuikam. naoum munojluya 
► 1 iiieiite^ Pmarqgvian ICandik dr«kal memben 
kvwenancnn keptata Ucntehn jmuk m«nitluxinlln«ailbiii 
pcnampknan lamtlia <umJ aekaira naaional

3| Hten nnmttwmm tea^ ten telUlk (»klM>teiiy<1|
Bake«baRicpi>| yanf mainvA atekh mm^nduk lir^Mda 

Kprrwnku ^dhukam trrijrMI meU^ui 09me% p^rtelkui 
menjadJ OTO rmn^ iten inrr>cm<l\Ji hepakla KrmentedT> 
namun tel \tu ^v<um chlakaanakan BrcMpnpl pemtumn 
pawriniHA van^ Kteruv^ya menH>»TVf prrUJun 
pelahaartartn urv«an petneruifaten umuoi tetum 
(btfUipten.

41 PM
Lli krpaitvan isrcnberi kewer\art vn pknU fkdn 

meUiruhan pmcr«ahan kcndik ten p^nt^kan Hokum 
fTimhitunAkan KtllT &t «« kir. tL' Pmar^tutri K«mltik 

mctntxatn** kromoneiA JMJn yrm< tenyu itrlibal 
telam upm>» pmthc'mun laher-iMn Axk vbuipairruna

•M Aeaul
<rtMA VaOri't Aiten ItenlUa IIKV 9i
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duktLtf tfatem 12 frtein «tb. f^ln ju«i JiLrn
W«R(i4A0iS vtwtfu •ndKDUi HtD TciTwifu

AimwiI «r*uiM >c*e«t)(uva m Pv/mrfulAi«rr
^m*na9ruin )u«*l v^ri keieudlMn UdaJi diaiur
da lain UV JVruniitfMwn Kiailtk

Sc bulk to mi. iurrtMW >mna^ « j«ai^ imtI^paI jti^ fiavim 
kifum HiinCcluMi ynniihrn fmn« ttcnani^iH wmmiI >t»
Hat/ amnAai LV F^rg»/ii^A*o diMMJ antam ton Piirum
iComunikaci ^mp^nan Oana/i irmifrnitM Foruoi 
tMTiiKunan Lma( fWia^ma (VX( fn kUnnufUiaa lni'l*a)*n 
£Wt«A iKAmn4*f -biA fV<v«n dm^auiMn Saax^nai 
[2«n>«fcnr» Wum o* prtvpwu/an uc ^naripanan 
iVwwJ orr^acHM mrivmnulkM ttfuU> hr^wnitn^n
»A(ap Wmaaati *^r>cBuj tonaan anrvntfna^ir (*mna«i
Tan« ilinvnlMA to-wrnaiu^n laAcnunt ^nai>iatti<m
iCnnflib

«. ScIWiBi^w Ta» Kav|a f*aai^— Jt««AUi InMcl 
t| MakutaM lUtp 7U Naaa^aaa Saafflt tadil

D«b*m l.'U fVnar^anan %«»al 'rnlapa* 4m«
tfwWAtafv janyTIrm^ii ccndik vailw mrltaiMa#na
prwiaia ton r ataw pranai* «toa>f wnaCiifnana ilteiui
tolam ?Bto4 * I ton meiiamacM tori^n futoa ^fnwSavaian 
HMliIife aaBatoiAana far am >HiaJ 42 Uchanisna
pranata «iSa* ton; atau pranata *jb«I aMT(\*tolMn 
mchamma «a<t« paUna pevatim ton lataiVM yanp 
topi'^nton to lam wanytoraaikan kmftilt aaalai Hal 
diictobton torvun to«*vn»toar imjiaviM mrrtnito 
KpImnMfl pmrHB%wafl ton&Jl wmai iraiiat ton^n 
taanton tokto ton mini adai ^crtotu 4i MMlu

I i> i*pp—wvHVb ka

^nanpiuft KenAk jalou *Ekto£ 4q»or ffiAividMftan
Mn ton r^tyn^jpm>» {mfnnmKan*

UU ^nanto'W) K>«u!ik SmmI nda« aativcuf mairti 
Wiwnn mcn^nai pcnto*—a (^mtoVMpn m>ilin ju«cu 
dtoUtf Am*I iV» Amaryuttoi ton Sual

V 9fU III ^nanmmfl iCanAk SoM yar^

tori ben toaafbMton tosada vtornmah 4aa pnamniaA 
toiiraft to'iJK oriakUun to«biwra« too f^rniuaa nm^ 
(tIaAukan wrara Vrtal

t. Haa«»kaa JUteto I
bU 'xlak mcniiaiur tnrnynai

prrMipkkaii liubum ton trtmnju* Mniia ‘^crmaink |\«to 
toUin pmTumn peMakammiTa Hal ini mrntotobalkan tMU 
dipaf drtiiyiil inn^ia MxkucB «cm krlaiawin ton k»«er^«an 
totfa pcftofi^w icrprrttiaiMn yanf Tvntokibuton torjjpan 
pKta nito I ian nrf 'ato

^ ftftmtoiilM fyatoma*
Sanaa ton touwafta toua VU iVTunomar) fetoftik StmmI 

Vrluiian ton^ut «Mm i>cr\n4toA «m Hal m w’ha^mara 
itotur laton Pa«l ^ ?»aal (0. ton skatol I: bU ^nantonaa 
Xiinfty SnauJ Sarana ton praMreiu isUua tiormAancun 
janntoA KaoiuniMaa toiam toara ®cTtyrn*p ton tomvaJu/kaa 
Mpimw aanyaratol ma«Ji Atfan» IUnk«n <Ji to^ah vpcni di 
4umalrra tJiMM ^irluffl ada ««crm pmncai.tn Uni '<un( dianfl<w* 
iiAfiik tortuMrkw ituim-tiinra 1W« abic a>nfiii Oi Pnxrma 
Larrpund ««Ccm Trimpton toni diUautoJi Irodan «an 
ehriaAiaan p-nw«aan aiUvto ^rrm kwflik tokraban^al 
^nma Lactitoind torTTvampBiaart tonva ^mdaiifi ilayaA

^nmato* iimyalcMun MUlik aunai inmaKunaiian 
pinna^a atoi rUn«*L«u pTiJtoa waiaJ nftiru 

i«an '#nth «i*ktir Vlain mraaMCitv pranato toal 
ton^>«iau prnfviiA MJ Hp«dntonan Kimffjk Smaal
rttot meiito^ur mrhi|rniii toiton Tut** n iiyi'k.aauin 
Kiinfl»b UrkamMif pciMUtoian tiaiflik torv^n totiMd 
futo* 'ni >ttlAJiua«n tomtom rrwjfT4«*ran onixto miilakai 
Ian mrnatoki to* maa«siraUa( rant ‘cr'ihat to
ifaiato IukiIUb

. Oq. I

i,n«naan(>aaaj 49 rr ftiwi'tonan 4
ilaUm FV'rai^uiaan ^ramunan k»f«ll<k ^«ial wraito* 
prraCwnut pciakaana oa*»l (arwn^t Oaiain Yemeni la yi 
SmanitonaA •(wiflik to>wl. «jlcacapa«n !4>n*>cto bac^i lakm 
Tifn f^rnadci i^naiitanan Kitnftk Su«mU «ataato> Hum 
awu« pciwnman ata* aiUmr* ^rmnrmuJuin totuan 

^1)>^lrMuin Kfifttlik toaaMJ

(h m tocraU. t»incta*iaA >laicah ktoh 
mrWdtoiwaku aaamrinton 'ntmbrarwk Tta Ti > imPj. Hal aii 
iannaM aaraai titoU aiaUan 4r«hun mmnat tolan Ut; 
to* into nan tuiiUai to**l lUawBian toUa» pnahmadun 
!ten^) ^i4P>* *ni mmunn Htoa toiutara tiara w^mt 
•bihaJ ton ka»»ntuaw Pa^J 42 a>to U1 iHmi/ a 
k/iuataurra n«rMn>*r»4ka<i *nHAH» artoA dMrMptonnfa totou 
toodaOT kw/W 9»aial irrvtnji ton to* aito uBtiik 
JUakaanahnn karana gniuk toftai 'Ufc«N|»lyiimra tfaiua
kaaiUan tonllik to/rn mrcMimlu naraf Paaal tu

pMMik kcnflih falan frtvuaun pets toerah matn kDcilUk per 
totoipnu'H^ kMd dt Pnwut« lumpuitc- ^mrtnan im bentoaartoin 
larae Uctokuint ‘SARA. kanlUk haiaa tom A ton konflik ausihrr 
tojfa aiacn ton idUan. Oi f^Hda btoiuk\j tolam avn«intjatpM4 
ir>adaTTa kontfik. dihrnluk % pot pnagaiiianan pctiaatotan 
toati nrprn yanc lawi yanR ton^n wnrmpaikan 
permMWi.

SriTUtartoan hal to atv. to pal vrlthti tonwa tolam 
prlakawManAVto pcDgram ^rnn^tan dim naaih toltoukan wara 
wlUfiVtJ toBMM t&aanf-nMnnt prawnffeu WtonnutoS 
totWaukan prraito^n tom toni^n .*aranya <naar\( maan^ ton 
hr Kim vmaerm «r«ra irtoyvVuniA aen/nttoi ntok nvmiMiJ 
krjrtaaan poto. .'Vhimgia para prman^lru topmimarn mm^iarn* 
kraMlIltfit fnantotrUa poirnar (rxmM konlUli Hal ml aton 
Ivrtampanjh paiU prran O^miibu Sprantoui OacraD |Ml^ 
to lam prmrfaton «miUk fan| iHtok Vr>aian mkumal

Sreara nacnutif. [mviiuran rarni^Aai ^^Hjanaan 
prfian^an acMlUi v«mI autoA dMiur tolam >*kad VI aamiaii 
InktoQ >Ha«J SM PfiMnapnan lUaiflik toatal ton Paaal 
•aoHM ton^n ISaaJ 'iS Pennine* I^BiarirUah Snnnr 3 fahun 
iO! S trntoto ^ialiMnaan Undant tfUlan^ T faPuA ^1i

tofiiunc ?riyanpmar kUmiUk St il mua impwnwn'aamrti 
pm^rMaan iana pcnanvinan kcndik v*ial hakim hrrjalan 
vtoipimtuia Tcaimya arhaipBinana hrriku'

4l rVitwnr'lafi torran toeraArrva rnmjpakan tormA 
rrwaA kofiftik wral baium mempnoniaalMn prmpiitoKIMHn 
jnuih xTWtonaan vnanunan kpallik aMnnl 

hi Aantor Krttoancpnl «>tai|B* prfpan>«rtin tannin 
Kcrorrubiito1 dtemH toUmK«4iift 4HID arrruk caftan (ahun 
aniGpjan 2Pl*. Nai ini toartwolun oich adamn

w.-«n VaM* 1 majIm I
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^nuniian*4i> 4rtnii.ni(Bn iVjMurBu P»fa»t»r«h
l(M*^ tff»tsn% 9r;«i(«*M*n perarfir'ikn*A urtiun
'hrnirtdi ftniiur*n (Vencrtnian, prtiumiMn im 
%ut9t CiUran tUmeriwTian 0«Um Knvn 

• t t%nt9*iumn «k*«AM pandariiMii Twt «t*mI d«n APTM 
4an* «iau AP«U nuMT^ miUMti prrtu
<ii0pntmMncka<i M«i rcrvtxji irrxiapai

«y|«MA daJam prn«n«*rMin lM4i/hk «m*i >ari|| tulMii
rt*rnjp*k*n <Urjoh <Lkn «•<«>»
tton «ltfu* M^u Vram'^ruan. jnt«n» lam l^<w\jiii
Witt« 9<nMMpa dafi prarwa «1«4. :Mlalhd wta'lM «rriilMt 
Unvntnit 'talam pananipknan «mftik «m«mI <1i Ui|Mni^ti dan 
airn«|pji|| pprar* jrnnii mhup ’»«7vn^/iiA datsm 
^riJM««»nua luaitSk VMJd M dart a A Oirn lumu du. 
fnrrrfe* (Mink viadapMMan «Ma«i daiw dan 
(VWaup^fli APQO

d) KiTM-r)v TUB TerpMtu nmtn Drraatal avkuml •ehmh damsun 
iana f*r*4 diiieluifkan (dmumc->na«nji
kmmtmMi/1 Urmiteda .*uu OPU Kal (rrwcurt menyrlMAkan 
Mtuurr* katarpatfuan ymrai mouactt mrnkM^ daai 
patWa^twlcao Tlr*i Tarpadu. tarffiawk da km haJ 
pcmtantpiftan mtinn pcnna«ran iw»i alHi ptfTwmuA dan 
pa*BPrtnrall darrah

e* ^AflpMW fir Brian aao ^nan«arawi km/kk —li oia«h 
4lTMa rrumxn ^cnjtajna <J» itoarwh ikrraA <a*a» M>ffik 
«umI.

k- tadaya Wakam
4n«r« rajrmatif, prn^iurxi pmn «m« aiarrvskai dalam 

UL ^nan^nan Ra«gliJi Vi«Mi nwwh kuranf timkm ^artaAfkan

viaT4 <a(dnamu(jf. ikB* prr •nkvk

a| kthMa Makwalaya Ptfia 4aa Kh^ P»aMto Mtt 
daa/tlaa Piaaala laakl

iVhrtApa Urrxi rTua«h aaUkuMn ^maaaknaa mfUk 
lrn«*n inaiiA urpa ownarvlrpanoa yraiuca adat
dan 4iau ptanaia «#na4pimana arUfKiMin kMra ^aM
• ) 111 ^lunainan luaMllk :k>«»ai

N Kwaa^ya Kaukamaa ttaayanliM tli^iip 00 
Paaaapaia Wmktk >■ ikl

Koranpn* a UL Arrur^kaan kua^ k#

rraa^maat. auk diaat«aan dJcA priTiiTirKaii/(vcamaian 
darraft wt^a pan runaH ran( tarrna*wk «eka«ai pcnyHana^ia 
pman«irun AunlUk am4al rknirck 'tnayankar dakn 
^***'^AdaQi rnrMag>wnaaan naiijri kn ana aknl
nkMafaaaC vTKjin

«| Paagprana Hnm tMa ll««ymto« dak* OO riiiinpiu 
Oapfltk taakl jaaf 0araa< Kankm

U(J kAanaar\a/i K*«ii1>k SuaMU arHiai npfUUkUrvwkan 
l^da pmn rfP«>*«raMJ «rtaipi» prtipa* pv'ktaaMi vtM*j 
upm\t Bemrptnan rn*d ina kxnlUli ipimi teiaif« in» ?mn 
««fta aMWaraiMi po<ja iununinia haar* kkA tian>ak 
dlittMikan laJam prn«h*niiafi konfT>k «>■ 

d| Nvaa kara kaayarBimt Oarkada daa^ui dan* dtaaata

OfWBn Sanaa maavarauii ajakn baana prvata 
adat adakn wtman arkdiOMn. tAanala adaJ marupaAan 
niM*n lamiuaa tana diaatu okR <JC drnancanan K^Aik 
MnauJ nka^a lalaA stu panyr^an^ari pnw'aamn ipwiftk 
ndanakan nuatMAai adafah Vftap ^&na ai tg«f

tokaiMcamjnnsifianuHuil undum-Miidui* 4apal Ii*rpr>«ji
akilf ikkn prna«»vi^da nmrtik miaJ rank 

O. KdktkidalM
Arkkaanaan LU P^naronan KsmOiM dunaj manh FiaHim 

kaiTM imlapu kpmtak ken

Tfrdapni knarapa pamwaakAnt Irrtn^p linkup /turn* 
knuauanva (arkati impkmanuai awlwann. an*ar« lam; ISntt I 
an aka r|| iarka»c cakupwi kanflk n«wa twu ^ awriyvlurun. 
daail 9 atkai* >n*«an yam ^ka ataa aumcvr aamOrr feinltik.
f“*an Paaal 1 d. Paaal 1J. AmmJ r 4 FSmI * r dki*l J2, EWI ]S 
aval VI. f* Pmal 17 ayM Cd) Rum^c rrkna mrjumivna
pencilncBiarv Paeal ^1. PmhI Vi aval (1| wtkaiC pemrstpan 
kawotanpiM a^ ntrnulilu (hau%*n yai^^ka. «l ay«i )1). 
(Haal *7 «ra« iU dart rJ1 dan >t^\ <d »v«1 (7| «rk«l
..................Ill Ibaiwtaa HkO arkto*' anigpaa taRian Tupw
JknrekiMMrt k^/nfltk A>aiaJ a^r itfak paitdhdao^can prrao

rmfHiia rnr* irakiwvtm «na udok adartya pm«rtu/art 
Twnpmai aanbw daiam VU AMVadpirtan KanAk doual dan 
;«nreiawtan ^nanipdM knndv maJ rant «auh dikatikan 
«<an nnarat dan '.^k nreararJ

X kaka
Tndapai pam** tuapan< inhh h«aa dart ka>*vn«naio 

an’uea kemmtenaii 'kmba^ Kaierwi kawnankan daiam upava 
prnanputait krtUllik «maj «Um iliarur >lu«/n UU' l<»nwtikimaA 
kjfidik :ka«j dMJur tak/n Ul ^wtUManan On lah. LU 
UtfprMmMt. dan tX. Pit

kat>an, taaaa^ tea n

kkai ai( N-mapii artttibpkaaa kna
krtartkwe mr^a tonal aitumnn^ « k» »kb

^nm poi«rw«a imten ftuiua mat ■Mppv 
WnoanBi. prnr^ion atiawffi dan tank* dawn UU 
kiwipinan dwnilik kuaJ.

damk 3akm prUkaBAtannya An r-afl
‘lilakukan wara vBiond ^atan^u arpmmm* daa
WWa '«*<wrtn atj/» Sartiik.

drtOP'art p-nanprtan atmlk utni k keru rmrnA taaifth 
anml m«h laimm klam au. pm*iurui ja«an dam rnty 
btrawl dan V^a/aPBn kium plaa ka Muak •piMan 
■••mn «Ba*uTttfU aetunva tana^M caman nwca *M »«i| 

pmt iwe nipjp ^rrptr^ruh kWa ^fianm^d 
MlSk *4*1 Ji krtak. ukA avmkpaUafl aMuM dana kn 
k^N mupurt 11^40

< ik^yaMBiiB
^mi wtf (Baatarakai sriao dkna kRuaa***

9P*A wna AattaMiui vkidk penwiRMart

kav* prnrepihan ’nr^odirtva kuiUlia mmM ktam ity.
UlM maaaoaLna onui ian lun«« arao«M *m mi.aia* 
ptmra «wni

• imartiatfN ^attanaan u-BW«<.*«un •4«« M^niaa ltf« «
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c. fcfcwifiHiai

s Am ,

iV^»VI« «M.

ta^i’4 tKn*i» «• «n

0
XAJUM. MAUSIS. BAM gVALUASt 

OyDAWG-mOUtMi 
SOKOR 10 TAKUX 10C9 

TEVTAXC KEP.UOVt&iTAAS

pttAT rDurr^cu kuksamm noASbonuo 
usu ouKUAs am R 

Ml*

r«n^ «*• —-* >»•

i» cjA ^9wi«ru># ^*4 iM

I * '.M«nr

)«^r '.*W « a

W *«V.«A rrt « stttf

VM1«C 'AJ *>*>.^ TM^Ij *f I— r •?

** sUi< *««r4 4/M rf^4e«

9^1* *U«| .»>«• <1r4 RI I 4tt

*<-111* A < ^4 t >■

^ MI«.-*^4u«na> ig i ■■ W
U.«» ;iRiM»l '4>4 « M «

4f r> 1j p 4j»r Un « «*q« np« trru -«ai

*•*«•»' icfttapM un MJbimuM iP«<wvi«n *w taMe

• «4Mg «*M>r I /. 4 'V'ViRfeM ^*tiw lt«*

* xIaCg :-^Nt •'Mt ' 4' I 1t»r—

<t«tf' 4 M,* 4«i «| ^^4* W a»w

«jfe«r« a^n

4^^*IV '•Vijti-i.i <*a>v 1 '*»»un rro 4tVi44 V« •« «.«•

M-|iiMf. Mo <1 4^<jV« %«£«r V*^"

^ • » r*. */*4 <• *•*'
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mAT\ mrtMfTM

k ' *A*L 5 W .H t.

74/ • • 4. A *i«..

»■ ^<-r» irr<^va« lii^ii

•«•• «nM

>wi^n ‘NAA.’V * U4-*v I* ^ ; 
%«B. *««• C-:«» ^

4^ 4m«

^ -- •

»kA4% • AifB-x*
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JbUtAJI, MAUDS. &AJ SVALOASI 
OtOAWVaiDAIO lOVOt 10 TAlfDI 2009 

TOTASO ttSAMWCSATAAM

ut>* ftuia uieMHwvfcMl DrvM ibkt*»

MrfuBtib viMijuinn >twHwi 0^ vitf«MfLu) MmI

4T«i il| kJtt) r»n«a ^iin hai^ wct«»t*n wi

rsAAunmn >.f% '4 iw ima <*iMi

•A tW 'll rn*m 'Q itwl a 1? rtAi^A

A»l« ^l^ca* ^n«B«i<«wAt«a Vvsa l^nruA^

^uenL 0r«u ^rs«BJ«n Oai^ali In Hm* ^nfUiUrt <CJn»i 
QtuftAh vSqpuomJ ifUn Mmpo tab A'^ri vr«Uiir 4vn^ 

i *tfma .tl19 .«Ua(bat« Ul HD!f 
4i« • Jt«T rl| »c* ?feid I JVM 1,3 ^WMI ^ terr I

f^aa .H)|4 Vr.&nf Tmj 7«t'4 MtapiAiw fUft kttwMu Latt 
•wM ’cruAv iii^ii ^TKru UfV %n» ^ a4nw» Xlib 
T$u rcmb iwur.ruiffvi bwMji riu fmitt om yii t:ui auaT*ux»o 
nirma mSaft nij Kiihh ^pvimb OPR Rf MMmnjKwi 

MMTTliifnilB

Dmm arwHkutc OP* « jrvtta.
^ifW ^aniMW A*4«fi jm

^0 MtaoM dan m Rl arMK avutajfcifi

jtrtfMAUuAfl 9rkjM«mA llNtar^ VrMaa| 4ujjqr (U tUiin jU7>< 
*nun« drpwTV'Muao iuaIuK vUniwtmj ftarbui ,V

ItfQifmMJaai Idapofi ftn^ nr^idi arr'ntefl^p ^Man 4vU 
(fiMnaiMUMs 'em <3e‘M^ * avAlwa tn** -auAMr^Biit 
idaAa pMkn^n^ 'Vif tn lJU rfiTkiiiWUH

■MVP»B<A «UB m iirMfH atlf Mut daiMB Pf’VWl

I fWi‘»n Nunew* Ve^yjAaRM dtpiUi wte^ ktea

Av*na 4MTW1 fn •jRipttM mIjA mra 9m 4**n* 'upuA 
* ML*

3. R^mlfr• Banc ifHija am pmMjtMi tomti

Pfnwnij A pfWAM itt MrrajduUa KrM«M buln* daa 
WvidjAjn

1 BmL dl^h MtMpu SD*CM jMinfWMaMi tmrm «amA ay 
wyMA ttjnn M|W4» vmu jUju ■ InfcwrMJ W vUB 

Iamb a*9«r«etM« wBtfua

ttbranMAva 'JO k!r^n««*uaa

* R«n Ttmvuj 9mm «p«h «rtan* araancjuu ow^ 
^•f1an ifu vnipMn wiu iamft »iwc ««wt« imn(

JMfnal B 'tunia mIaa B«tt

I MTHMitjujA pmiUMMaii

fc fwmmbHktm
amn*m«AMa 

tU bAMiv^MMa jdMaR

1 9i<MaMrtj zUkaJAMil i.ndNA( Vrtflitri< ‘I'rifnaiMimi* 
t iH^rnan* HPbul^a* ChtlMi^lJi^ar^ doUfA

M^«Vn«pnM f»iu«iMnji lift a tMonma*

I 1k»\w>mn tftrraauMi :.iUbj« k>4«>4 R^OjrrnMMgi 
an^jAt «iriAi«>

* S«Wi *.'nitjpt1pmi driMivavi 
pmjiHinMi ;rmmfvtnMA <lwt «au

l«9MU luaul T4ftgn IDiVJOl'l nni ckr'oouuluuj uimi« 
(likAljkan pcnbBhan.

frfiTfMrujif n U?MTV%«fltaan wiurji t.U bfMr'V^aarMfi 
dkbnniMntfiafi drnpjt ^rMMuun sntmsttuM 4aa at<vbU4A 
md«umu anniA anrMAttfnja r»ieni lUn prMteccuAan >«!< 
otrment*m paa* pmirmaanoA mUjy«a. brrumpu tfnwla 
iwfwalui nni narmAkup MprN. «errj Mmfirr lani

MftUM* p^cMMnn. amuiML dmw pn«rt«nudn 4iiA 
orterkMUA Haiaa mt/M. Arr** wiu miuj rtivr*. ^m^iUvMin 

«r<U. iTTta 9njcui»| «MUin Mintvr

k«4jv«4ii •i»m iMi '■hIjt* vaiAnv Mmri pTMAMAMAnra. 
p^MAfunan wpaftmamjtm iapat 4l.«tfiluA «MM wnruA 
oMTUiptMun 4m«ur«A 4iMa JkfUiu* ivnra

Mruajp prmuuavAA Ut KvaamnajiMA diUkulan dra«wi 
pmAeluUA rjn4*a nunwii t»n pAiArtaian >Mn«» ^p>n« H«mI 

prbaaMRMn .L JCa^armnujA «JuA tUMuKu 
MMUAM dM 4MU1 brp*4« BJfMl* FVd«)

KralUun 0f*l Rl janc «!aniuuiva JlBaffipaakuA crpMU nsiprA«A OPA 
A1. P<mp<nMi im In^pAa Kum* X Ul^ fb dan Wmptnan SmUa 
UeMaA «niina> ciMAjKan 4Mn rm>^ «rm6crJiAn t^jkuftitai\ 
*«nhuan brpiia C«*m« iatari pvUanAMA 
:rrnadjp adak«iUaA andAV iadant ian Mtun* Man iMaikan 
dalMS p*fi»«ajn*A *M«lufi 4AMfr«mb Baraiast UMaiviMidtna 

^iQarun »u» UU KJ9amma(Mn, wna Mm

aaiuk pmfuMiiua t^rngnm U^mai HamwW

i\imntauan p—J-u—- a-~ U'U KrpnnviMtaan AlaAMnaAjn dl 
f9*u PTMTIAM VAftAM >Mrl|k»»

Kt^BO. WarMM, 4bm krvtMa '«M 4i pai wiiM.—i
kin«

C Haatf NmnRiaM 
t. BaMmM RabMM

fiiitolMi permaMUalMA rm«ua MbMirw UU

kUpmuriaan. Mkiw* isw

a| ^wl • Aun^r r iwtiT^nutluii «a/u lujua*) tayarr^iwaan

■lalaA onfuk •^naiip<kBW ferkudJiafon* Am <^-~ Mital V nuRif 
• A«*nd A menaMMf nan^ai <*rpiM««*MaMa

lAtiM^^^BBidn iaMdsut pan

-*49 ‘UMt a^ova VaawMaon VtaJava’ dcpatak 
pamt aMfvtuAA *T>mt « iton Akaai > tjr«b<M. (.U 
iHM airr>«<niuklan prrRMhaAnvii paula ruU»n04i bfOudA«MA 
R«>Mun, 4aiam *aianiA .nud^fara*4M 'rria^ pvmaMkAan 
Maa upa«a pvm^uan iraupMi pnUndumn tcftiaM^i 
M»*tf*naA 4ry*aai «untuft a ’Acacka otmumw

a Bail arvit«tvUkan ainruma n>x9tw imp omt*

unrui Mcnaumuai madMnyB a lUo fwmun mam 
lirUa.«ana4iiva M/m^kaJI *>dak mni«r»d«Akan kranlavaan *ARk 
«d« a AU. OifUfA Minarri nr* aJtiMh aianya «^uai»t> »«aAa 
nUI t«A« ***WM<kan kwiipjrvin m'ayan lha aamna *«oali 
srrnfey wnakMt ikMirfetur kr^M

a * JM*'9na* prmharvjran ^rpairriMiMn taiam 'aiann

«tAir,m^r**a Kr^irYiMitwn aanvak weitkkTwtaiiuri

Aanya (M«Li aiprk ii«tu«ri pnR**nM. aadJAal 
‘MArak Miali ibkitif pa*i<iA< ainn>* mna ^um wnftaMkan 
pnAaiMn Hai.« Upar lOilut tm Muryt pruManMA <or4aaD 

UV (rparw«ataan ran* <*Uli di*er^«Aan cM mnak

vn^amr inm«PM anfM pacM^Mia LaUM »mi*M A«b» 
PpmrrAtah tMfum <rtirymj 4aMA ia*n,rlm«^«kan 
•»pa/i«naaiaaA A Mn »*4i|n>a p«thmhm«an 'rmadap

<«i«a kn»Ma :

•kMm.'RiT’
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kfti wmtnmtii asm Uto* • AW ^ Twm

mrr^tm fuK sa^^miMU. 
n NmI 4rM wn^n*. mtjipju

104^01 «M9fU 4an ««m«i m 
^BaonaL p'woitt, toAu^dt^p ton’ tcnfitkau wU Juakn«i 
Jrt prBVrtruA Wrah rrtiud ^rnf<«0ui Banj WvbIi 
DntCA* ^MiviMiA 09*A TjriMfi

,lBiA« UPVi H« BI t)««W4«> ^ww

Cr;arm^wr4An Vtaoiul jemmM wivftuuA 
vCarBl) v^}W nr% m*Mit itiun 4mt«a om «Mi ICWI. 
aaruA ^idAt amjevaMon i.'itm« ^tiWuiaatb Ak4WA>a 
WM vJanh Jmtoa «*•«« mm au^

K^wmit ^nu%t Hnra «
PmbI »J aal ^ 'cnuil 'bivaMn >»;**.«(• Uiu«w«* kifarattt. 
0M*a ^awMRnra Utimiumi ja »mh Wba fit* 
dM wf>npn>*ii ^rttHiBAfl ;vnaluf«) ^r*n ^tntrmtb 
drr^&a pnomnUA i^mjt *maM JUamaMl

mtt m ^ Vak a«v*«»luft ooamrn T«««m ttmttn 
BnMUpMn feApv^« *orau trpanvnauM

iiraaA ^wrmuhaA pijjhiui ft*rur 4mL“m PbmJ

II «fa III Undant Undari4 Ndmt J3 fadui 9I« vna^ 
fviBitiahis Oanh 7V4 «lui;BtiTy« Ha*iui LC frmrmtah 
D■rT«^i

« I* SanJ % ywi< mradan^f nTfini *awa panbMftt

vWQ 5firt pm /vnmwwtiua* r^sn pn*|eiaatn paW 
‘cnrtw il^vMun wrva ru^ 4ioMji«4 jmRs jaa

pnnvataia «M4A 4Wta :wk 3»n»^aA«i ^. «w 
nwnmiilwalaii f uay reaidu «iaa trtvi wM«ia 
MuTihaa viatmA uau KrbucQiMi pvn^im

C3aJ«m prr«niiBim«nnvB tnsa^ Perttuna Uemm Pvtv\«au 
Ko. U Taftufl XUS tenure iundMf L‘^lu Jam PnusuwxAU 
wl*n(UirTT« «wtut iurrtar Cw#(* Ja«

i^MiuBtaarAl amjpBiufi kctrmujvi y*r( ijanoap wbA WpruA 
(J(ii«rvnMun PrTmenaar diaAtUr UmEu Jbm Pramu«iiau Ini 
OtffBbrrlun *rn«p Ph»lan huJiitro. «v«) badan ItuKum

dyo «uu a<i4a dnm« t^ruux finparju^iTaettliaa Bramuwta 
v«*h« pm pranumaij adaWi T^tfuuM«} ftambvrwU 
adateh vtfuab pWr*t ienppt adanva ^ ffttfiipnf

jta/HUr UwdM Jsjui IVamuviaMU. pntmuwiiauK dtaAdun 
pratui 4rLam itu. ti <Wr«h prTbnUfin ri^ua

eirrwtrtm fratnuw\%4Ui «rpmj « XTB Jan a«u f«nd wnpeur 
Timecunaican ^taiurv) CmtaA. ardanjjua A 

beartapB liar rail U«n mmqfunahan Prtaluran (lutvtrair 
J) Paal 2^ ffvnitaiuf rmtond bwafihan wiaaiavMi wlaii aatum* 

‘memtm dan am^ho^ixurl rurma acMss. a4ai i%a«iai, fwdna. 
4an ‘iitai nUa 71M14 hahjp dMnn naaaralua ancApsc” 
Kanadlrifl malav«n ni dl Mm mm awinlMi SMp*k pMitif 
aw tmu :o*tU. refapi ,um ^ mtiftava lampM rwcaii; 
aw krbrrlajiipKjnBBn Rilat huUup lU naarardut. Annman 
irmadap Keb0lwlcMR«in mlM «uU TiVf hMup di Wmn 
mtfrjiTBlgtf vtnapat an aUmanra dikHuhluui j|ah «A)an <«p| 
ppfytuJxilui>a ^n^vnaa Vrarcarva Tgun vpm nwdava di 
Pnmnv 4umai«f« tMm ftW cuUii Mrmbrnkan kapaacan 
Aukuitt UYkail pmcaiuran inmi|mai «ih|rk Kukum yntuf 
Mr«vn«n< argiarnlun Mnlw «tmtfi:SruJ mhddap viMWwan 
row cflrUncpr kaara^ibannta Masuiwia Baev/ lalais PaaaJ 
2S

'/MW «

4f iSaaJ 16 AM r4| «r«i«ilur '.miaoa M«an i;*»unB«n •lali^WM

i^a*vMUA i«i>lurM«a CrHj «aa« MrW*i cMwti 4ar> 
nirtana Pr«M >Miau»y^

Mf^tawia MVnfu^a V «iai «i 1 ■ Mim■ ■! iMan* «^aa

'Awa aif ai^nanA^^a wM ^rwun awi 4/«a«<jw« 
mariHi AmarMHMn laMniw mnirrra nanva iMpai 
WaadkMi 1—hum Ua>4u» «a*iafnaM «m« «c«ial

iWMaiiA rcrMflaain '--rr-------t—in -►—i epaaMi

fdn Mmmn% aaiMMAMaa aatuTMi nn« M'naifiniiiMi ai« 
«M 'MM M*r» KaA aRB^ avcMa«M4aM QamuaB Jana

4an jaKwrmiiap imiNMia iwjwmi im\ ^km*» a*

4«UMa UbI (■‘nMnnanpH* 'lun«a taafta pamnMia

iwa« > la pal 'Miapa*

Rf ^BbB M W«a>» awnlaftaaa *a i—^iMlla 1m«'a«a« 
MBAara^i di bitolaa la< 4 v>ata im|r>aa ji

niPTiaA. lrmB»^ *

•immmiit Utmm «aaM ir«a*a.t *aHura 4mm* 
ftiafcamtnra 4aiam iraii<a ^

'1 ^<B* dart HI 'ABafr iM»a« «4iwiuwraul lUnana 
prtawurwrn*^ -rataiH aiavuHMaBaA vrwtv* imiBiMUHiin 
*«nam»a mmtrn f«ua aMtn avtMu&an pt\ ^■ wii taa 'Uaa 
Miiiw pmaaiuTMi %^vm v^h bh Ra<'k

rani Man atHMusan (a^xMian. BLamMUUA nrtah adan** 
iwn«uiir«a •art^.r *-n« aw'r/nw%kan «nna»

Aa wBaeiaaw ^fa»«man vruin 'A«vfa«i 
% Wi ii Bkw"

MBMIailaB. Brwr*euA JaaraB, Waiaa Biiwim rynii 1 
bManMM BP^ ^ian ^n■la^ WiaiaaM CMran JIPMM W 
GaaiApm iatB«MA laMî na <*>m CWmb «iV

Baaanwrahan UaaaaP anw«'*^'MB aaaMB BnaA MVaart* 
iBBBrMiianan BM«aunn» ««au Mcu«an f*iianniaaaw p*IPma

Pi4»a» a/nnan W NvTmla/iaa CWaWt, traaiaitali 
BMaM «rwiur»a anry« irafaBimi* piBa^nan 

1BMMr*aaca 'laia/a iian iv« Aipn mn^na* Mva iMiR. 
JrwiBitB Mn ta«4«an urairp* pranrwia uMutiM (VimiI 2JK 
■•JR*/ ^ yi* i>rnr'i'aii(ii>aaa> wUB awn«afap«aaMr M iar«Bi*i, 
aniy p<«a( iwananp^i jnfkia aAaawcJR tan

«r«n>nBian o/waM* mmw\^ Lir iVcarmian

UratBa la'ran Ban araanppin nep '<«an 0^ ^ma

praPTBlan dP*a>B wnriJ«MBaa »h#a j*»aaiHBnin) jwapip 
M'^/naia 'rrarom 'vmpa (nw>*aiaM< ptnana 4ara .Bnh 
tnm» I «M» MA4 SUMMBm Mih B Mtaai rwpn

<na*iO»ir> u«r wpn Mrn'n ur

anM aaaWwiaA* •'an >mli i^aa prt4M wan>ao^n

piari 'Sian UMn xu .pat* pnaanaa, prataaaran Bka*iaaa»

4r«inB*«ui «a»*R«iMu^ 4mtnm yV Ka«Brnr-^l*Ml *m% 
II IHmarinfJiian P«v«uii .nalara tU lfi|^ aiwBaia

rmUpal a^aiatawBan laiaM lauraa mpu an'ntaB rrhy»( 
4an anaia»a(»pn puainMM Mir»n uim>

apy

4*n K.*kJi«ai Jan IMtaa 'Siiaiaar*
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fill fUn ilaWn unr* pvtvmfa tiir«A4
<V«(aai

1 9m
arrrtMtflUA faml «i «ydl LtJ iirmnwMiMn, UPn 

diAM^tMuui s»MkuMn ki«n1(niM> Umi *«ir «au«
^iiVam pu<Mt >1»a 4ur«an ^rnsiktnfUMM
ff^muA 3PTO K4ny« herki^iim^rn ik^ufAn ^mrnnlAtt 
Damh 4an lu/ni't kwik.rtfi1>it«« Vn^ am 
laratatowllwB tu*«r« wnmont* prn^aRtepfq^rma kry^a 
kMj«uaAv* 9tnt»>m Mrrw««*t* 4aa 4w*fi

Titec «mua A prwn mu^ub

MbwpatM/tou ffvnjai«pa«n tu»i teih.
letfadi OS Yt^kkAna 4n Prtnwm SuiiHtfr* 

BftnA. krUia i(u. Jlorrlulun fH>i( k*ik «iM*ni
Bm> 4*A am *«••' T«ralt tenmit iu«n^4 I MS lit 
Hcwman^ut.

t. 091
F%mt 10 v*i kj» UU awTryvOuikan cm

bettufmm Mftigi aitm k^a 0«<ArnntsA ilan ^TMrmtah 
ilMHh MTa **4011 «c>(iiurik4« i(aA 4af»«utia« pw 
Okg*iG»a dalAJA 9rn>r1m«sar«an 4an 0vmten««na^ 
fapanwiaMiaaft. Na.nun. ruBubcba GlPt lUa prnwnnwh 
tefah Mua VnaUo Jni«wi tek klu*«uanr« 9r*mti 
haailiiiBM wn^rnai pmtfMncuflan «h|uam p«rtvt«aaa M 

«iwi9 'w*\4in 4ap*l mcndunasp parcaphuin 
iwi u» Mdami pan«l«Bu lUut ^nunOMkhm 
paratMta iMit ok« pcmryinioh 4«mA tm»0ua avaaia.

•( 1ti^-|ni Tila TTii|a ItipaiialMHH 
I. naimmimm B«r»

^aat U aanfpMur 'pnnmmaa 4m pnipiiwun tenA 
Timn*ky>qwiiia>n .t««a iMtuw pamnava wmm
4ir>4m arcmuan pavaturaA prc^n4an< an4ar«in‘ QMam 
•armriMA irrwaui \alM ftklwc Wi*a prBithM 
itara Maawaa « aadaA« lu riar^aiiai ma »aiH 'turtm^pirakan 
m*» pnaarntAli laa srawnniafe (tamk aajib. TVUa
Moiva tfam *m0 prmrraitali UAtulc
nr*i«vi*a<s>rMiaii ^Uiiten HUM <U hWatp fMr~aiMti w( 
harak*hM parta tfUnu^v^va «ual>iM MIU .ti <adaA| panwtaal4 
ik tfakwiBwa

^itpaaratan ran* tla».ii^ <a«n armroAtaA 4^ ^iMru\raN 
SiiwiA «lama ja Vcvai ipainMJ •#y*iK«i 4an 
pa*r«i«a£aA«R ‘MunI TaiaU Oaftar HYSVn.
lafMaii «#<?• aar**. AaaMaft 4a4NUnb«a« Wt «mnka* 4a»Aa 
«m« aaiMMA amiOiiM a«ahu»*»Ma 'rAa^ k#Tja ilan •* 

«am» iai>* rrjadi a iiaj. «»rinraea avauvan aaai* 
vans fUp^i 'lafkiW aaktu supup Utta taopa m ran* vaiurflait 
a»npaO pmandu aiaata lan^ jaaM 4< irarrapa ««ra aiMia 
*H4iu IPU/ W *raia4 Hat ^<pa ni«i »cr>»<il « 01 Y<wakafta, 
tma4s ivfja aaut* ««a«u prnnu^ <fl laSr ra^
ratarafl HaS 'rraatigi vraotanpin kaimruan 4alam VU 
RayianviaMtaan aAw«M«A%a (Mda ►^*•1 *a» •■mmn ««V»
aAJl aatr* ic%Ma *«n* rar* «rrVhih n^ra inamp«fr4>n
rrk*^«ciKta*i <lan anwaw peMcr)* pr**M\al
iv«Br«\aa4AaA >Ui r.% 4a (mI irt^ kayvna Maran^a

gapailplaanca

^raakanifunaft lu^riaiMaan taiak 'rritfiaa Ufi ftppAmik« 
Orrrlaaatkan kaau iirmaniatutn cll hrdrrapn ijac'ah.

pmmncah <Wj> prmavincan 'Ufr*t% frUh nrlalitanakan 
panrvBtAaa ilipDaraaa rwuiya «a|a Juibs mptrTTWfitaanti 
i0Tla0Bi I—>T»uu lAfttkaa ppsbanoiflan

Upanaiviaan m<« haan VTrfawkan w4if ki»Ai« 4aa 
(ti/aa»nakaA «tra»A Ioanna* n,mniim t4ak
•■aiipiPiaitkan aiLm kbrtatk «Mt v«i lAaa taarafi wn^t.

a. —kwii—■

Cii«urffl«n prawnnuli lan punajuiun *amh MaVuitan 
pyiKiMi* panviaMa larukai laH 4ib«nruJcnra 4aMn
*%mi 3A 4an tUVt> laMm AiaaJ 41 ayac i U YlwuM. tetonpn 
(tMTVt «#Mh datum *nmuuu BPi’O auii bahkan aurian
lafrtopat naffmn prr^am larwira <alali brr^aian eirkKiT.

F^rmaaalahan lam. «Uio utiueiibuMi, panmittah ftwrati. 
BPVt. IU*PO dan («JM. ^atanaUar «vkl Aiuafll LTU

irtpailaiaanan. tUm B*«Vuti panftiaarva wmaulA 1imj]Uk 
PtmJ n kuAi/ ». «au aapma* *mad* ten 
paTfiiir# *M<M !■— l■fl■« 4 TV IiMancM fw« *»4 
Tr«<«l lA-HfrAk HiAfatnaa Prwaa«t«rta Tnikaiiaii
dm tel Nrtninfman Haerl ten teteanu IntenrB* 
•pandaacpMu JtaUtr liliia (AJ iQpan*ia>iinn

CiMMt, gajiM*. k

^ii^iaii ran* •WaCvkan pnafimiaji M praaptoMi tenk

fHaaJ tea U nmc i^mm^ iianyiiat anka
akwMTM tea ■Ptmitea tateia teuat nrti«k» tapUten 
tea kargaaft nrrpm* Ma rw%< tenJiki tewmaapMi 
"Mar^ten iimr^aan thauai. tecumona pmaaa artwtekwi 
kgiKumtv*, wwte Ite^imana pwna**—" ganrpik** "gkgrftfMa 
teivpon PiukuB iHafna at terra nrteiaa date a««itevM 
ten pvTtetewi fanraiMfa *»• ■teaOuLn Mum (ftacgv 
hrinuuaa wan :ntetep aattetB ten terian yan* ,V4pi kvi 
<4Hitea teUm •mjMn h^rr^——

Wan* 4m pruanuu tetA L\ *UiMiiai»Mjan Munan 
n«te praMAtenaa a^aMiuiwr teM tepanvitette* teMA 
«aw wpair* taten m/w ten praterana 'te«n
arparviMiaaa ateite rma^M kiaaiftna* 'mra* vau^ AUrwaa 
ten* 'artepat «ar<BU« team p-niTTfiinin w'ma ten 
pnaaraaa di WCam «rpaann«*ra*n vte^vMaa >k<i'B»lau teten 
AtM U manaritet MmlHUa OrnUMten iKtemuaa 'arartan, 
Wte* tan prastfan* teiam LI; Kr|Hin*i«ataan tfWT«nrtik*Jtewi 
WiWB mttiar pamraai* auiun Mama teny* ana;iba«i terampar. 
akan ^map* liWtuhiun Ma*a«nma ten aaonknaa tfiun imitMip 
balk puiai VMup^^a teank *una pm^.tefaan 'Us Krmaiuart 
d*«>Aa« psnviaKa <b tntenaate ifnM«iutena 4«i*B*^n team 
krrafvian *m«daTi teasir *0 tamm Atl* mntan* mniiwtea alM
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Hooor JOU (cnupft

'^irwro* Unlft* irJKitv Pyr.>gk*fiCpu«^ Kc^tivimiaar

MM9 it»pl«aroiA«uivA belum «ieiui d«pr«A am«sik4n 
ilrtmpaii iJitfi p«raa«\vifUA jifra«in<kiur urtcui dan pnwinna 
dcti^iA twik. D( Hut iTuioinyA infnMCntkiur heium «p«>ftuhnyA 
iUuJntfin o(**h prmrnnun f^mbanfiiRon ^jrhrr«pa cniy>Mi\il(rur 41 
HU I wppftj j^Kfuiijn tUn ;«Lin *iu«h iwtum mrraia HU nj 
j^m^oaftkAA uiiAeuncAn. p»«tyhU tt 'Mm ^awrmUft tcm« 

»r>>Mlt.«i «niMp uCiunr^ li Haa di

toAun J014 4ih«r«piun leWMC «<v vtfvnufs Hrona 4aa 
prmaUKA* ndA* wMakun« dan luUk JikmWi^on vrvi 
optimal

laUh Mlu -vU mrj nmtfMahat priAbanfunan mrf«ttrjktur 
wwu dan pr«Hit«na pon^iAou ilrntmoksn knrfwtu^in dona 
imnt tkteJi dvTKwmjpi dan dlM« kin gnji^r krp*r«\Muan 
ttrtMpikwm griMH >uhan oMr«n< nut«n« d*<rraii

•I PidlUMMI tww>d< fodAnMH itopditolMtnaa
PaoaJ 5T UU Kat*»r<wi«ai4«n menyrnuikMit l>«hva 

'pcnrfrjoottn poftiMauu m^fadt jomiP krwM anttm

pciwwilo/i, pvoianocon •iriii ft^n^nnkn^

K4t«iMU«n Aatel haras tfmJud. «rt«0 aleha* Iona 
Ainc OctmU ktfi MttlN. ^reo iiau «jmkcr kin vant ^ 
*fvhaiaa ,umjaAn>A ^rfu isnpuAon krjina ^nOonotui muir 
)oA* fBiMlrva mrlalui ^iiharon suoyanUai («o«vinn4v Stiftf 

HjI m pmnnc onrvk .n«nd<^nd rntjut 0M»v«rnlcai 
brrprran oktif >iai*m mmoploU viaaha pwtwiwU brrhaUt 
TMBVsmkai ^uid S7 nwn«arur MHvi

usrujrsiia rw%4 iui^ «miai i
^Md Vi«40 MvQodao •Hkwa 0i 
««|ii lUMiahkAA avnOaiMA ai»*t5 dMuq hrr«g|
Uma IM*U* icitmiM trtnaki^Mi Am> <«««n
■wniaiAoaoA pr«^«a. pm^om fn-mmm poroi^ta Hu w 
dlhanmUMO UM rw^s ivUk dapii Utetikan mar* vrv* 
ammi* >Wi >ip»m Uiim menduoMnd vrus pmuA unti* tan 
riMt^afva M*aM mum iTTr* ^firmtan rttaupgn prowrintU) 
<tar*an tarunf^A tiprrtUMft ovtamw iimitan rui *u<d wu 
M nopo

AmoI S? «rai*lMi«»n — — 3m«iaat* —-njiwM
Bn«wo« pTfftrnntan, 'vme*«un lomlL taa
EaMinOW tatanjifui** >M*a A««4 « UL C.i^ Ikotan 
mmy'waaAfl ’<0(ta/ ta««iyo adaM ^vpund fi-i-f 
ontam pvawmuiA, pvwfmun ifra-n itm

SrrkMUn itm«wt pmtaftwi Tapir t3U*U«a. o----- iTrfrm niH
idrCMti odatab .«yMUiw*M .iroimiunan -*ipr ta«i*n *vk 

*ui«an ^tata -uadi tinan UaOaa o^par^am-f
Vl««wwv« lAdd aJ« h <tarr*l)

tatHMaamiun am '*04 'tiumvS Hkitatt itaaa iu«ri 
Coaian • IM* «*«aari4. lOHaWmiftk 0*4 vta^M *«•»•« 
ponartMfa MO( ksneaionUian ta**o» taw tap nrtat^ 
ipnttanmali pumM, namun etait '-Uta* «nrtnp*nafn tap n«ta 
wp tall dan pomr^nita putat. ptaaau puiaataita tan 
•Crpanviwua fWd itm*4»ur ir*w ta »M <u
■hartiitaan taam* •rirnnaui 4u* tap ota* IP9
I.V taoM^niaran Srv*o duuna lana tap ka«l tanyptat

pmUoMA pamriMia hv mJan taiimr* tattataDrY tan 
aatyvaiuL

HranrirTTm. Audi ^ wndtMnatkan ta1**^!*** osamti 
tap prfMtihaoa Heft penpiuha tan.alM MtaanUui ialani 
pnnDancinan pan«iMia poUij iort^ yviit durur dm pm 
ftmumt tarpden Intmin. iVniiurBA PrttaSm 'rrvbui talum 
trrtat, dm norm* au rmierlif vaBC dimaktadiwn Ulam pnol 
'rtm^f taftjBi jriaa Hettanpaf pfn^mrikjn ktad ’intanoT 
retKa«l dfndta aomuda/wi ««tidaipt tartafft pmpaaft 
sHar 4lr,4fi onun in 11 n*um prr<prun <klaj taa Pp p 
Krparr%itaiawi. /anf ala runva

H ^PiddlateataP Ota# Kataftadaouan

**T>dwimn lanii dibiKukan tanipn Pula anoMta tan 
tanj* rctapirp wna ranaoaran (rtmiuan Puta 99 opnpnu 
*oataui ongporan uMta trpmnayoa pttaPiunan dta" tan 
katavo* talLifl lUABMPlUfi Wrpui talk

•9r1mn ifti. brltun ,rU*nva aU«aP d«ta vmta 
tapwnntaraon *Mn menjadi nuaalaft pp>dtAMfi 8VH. Pada

krn'inuuma. mmom taal im pm 1mnaan onmli Wrt duith
tarpntudd tad* <PTW dan hrium tap Srr{Uan srtva manpA 
vmiid kmmian P«fa| U» *>•« ^ Daiam Paul *2 dan H) 
dtataUwn taftwa pmOomun tap dm diUtfutan talan taTUWft 
NdSaO. K/*mruan m wn|«H amPaU tap UHiWHaa 
talmtatpan dPTO fn^ ‘nUU lapai wotakara pmdaoaannym 
wmm Mild ttaiur taka UU Kc^urviMiaan auiena cnlMrmkk 
bmfiik oilijrk hukutn dart amufl /and firryadJ jAd(M« UPTO 
yang lapal mmmtmAnriL FW\«a tappMa SHPt) taru* tartadui 
huiOira. ftal n tartmianpan datam mpktnm'apmii kontn

■ m fipiia taW P

oan I taioBr* r*an tai ik. catuu dan a<mtar tana aknt 
drdanpun ar»a»"***at<wn ipak icrmaaM talon 'ipa «amtar
irardut. a-n^npu •umicv (pnaspafan —-----------i rUall
'rrppvid <m»dri 'lana raip rtoad

VUiijumva, taaal >2 manpunaiujiwi armrmHan dpi 
ismrrrniah .lavtUt wnvrirrimarabaA p'UMihan aumtar itaw 
manuiaa panaioaia. Paktan|«. p»«mint»h darvaJi laUk 
n**i<a*wkan antparnn fan« c*kan uimU g ||||■|IB■M 
artaiinan mjailar iaya aawiMaa

|Wma*a«an'in 'la^Uva ■ihliiim mMarataou &*Mm friaininaen 
UU krparTvtaamari. wiawii Utn
p ^tMhouap MaayaraJW tatkadad UO Sa^ftateaaoa

Uapft tan>*iurr« prlaicu outuPn oan«<«ua taiuoi 
krepuiqBM am«<n< *4*tr*n wndlkaw jufta janm—u iiw .114 
«aron* «urart(n>a leduiap priaaun^i «rmAlu»
uaafta «Ptn aurpip»«* «rw]Mr*n pangwwia pa/wuu. --1- - 
au.tPaa wua larvnn inrnunajBi pniHkaP aWk* v>aton pi 
karrya DO laluna .laA agmbava rant <*tan 
mmpnipirmvticaaUan *r««Mtan pnitllmp a%Ua tap «rtiv* 
piiiaiaita

^rmatalalun Catimva aOalan nummnv* tatipHaftiun 
maawakfi irTha«fa*i* In^antannv* onruk larryuftaitafi 
wuftany* «tr>tnh lanuli* anpMia pamermWA dot pawnnun 
ta^Pt otapaimaAa luigi 4aLwn taaal i^ (taaiak yrtaag 
daaka r*rd vtuoi a»m|^r*i «ai«mwn CL iUtan*,*rUan 
<nw«i*rva ii labrnd (irrviirpn rint stm^^taiicu Vtum 
paga tariaft >rr>iMlllii rDCM

• taaaww* 1 'rPMd ’'taM* taUa <
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M Mai Swi

frUMp Kcsrite Utal

Prtntip 3rni«9 «rMramiMO 'liVttvikM

^*'km .aiMi V ^rAub «pnuft««« upBf sfcMMi\*i^ *fniuiaB 
1»1* IRXII «riiR oMi Vtucii ran ion. Uua teiin.'u Uul 
AAtf arfOBinw <^i'. iyam Vnuncll ciMiifeA viq| Trfupoljn 
bvJUi Mai Vtnuiduluu m nriura Iwot j«Ui Jcn«n Qua

D.
BatiiuAtn iual nuruua 4i uaa. taou iia.-apviiun aaXvf 

priaxauKan A' Hrpir^adiMC mtMk Mn ifUaial lamia 
vrMpai bbrapa amdoM. oua am.

Tnrdapal Sntrrapa ppraaaalahan dalaa aubouaa Ut' 
KepanvataaB. Ktan lau ^aal 4 irrtau iu[iua pestapian Ian 
poiUntfunaai kcSuBarian. Pual 1 mpnoi pisitaan^uiaR 
krparwauaii. Taail -1.1 oral 01 aonfma kanaa amn«a 
pativaaia. faW 11 in -M ricscnai laivaan panaiaU ihuwa 
Paal I< lanf k an^na uaU panwaafa, Paaal 2S oaipna 

BcuUrai. Pwd iO mtt £aun4 fraM *iUyfn 
RWwniUtp temiU nrM«* meabemlutt Its;#

ikUm ^(pus^uiaa dan* ^ jppmMnaJ ariMUMa, 
HmI AO *crKAd 'pmnuiii frtMkmtm' brtu-D dhrrMluA. 
PuiaJ >*4 dan taw nj 'crt^r «ru RMiauanat

krvrnsi^ hran>t«rafi, Imihap j«e| 
inmuUu VLRUdui^n l44m '^wi <n*irmmu«i vmTbBbton 
«d«Av« mmpviK 'mAh tnwtut ,ufp

■lilipiR mtMMW

Arur* wiimaw ^v«»i ommImIm* ‘“vif
11 vvM m, ^ wi «a Wi HUB ipiii

1*nw« iN^^imwa Mi/i
*»i44«#t 1J4NMA fervr»MHk0M

jm> ^luntn mmmam ■ ■■■ ■
* W» —»W l4r^l

<iart ■ Mt* AHmiiaUMi an 11 n ■mi tiV
.1 ^p«rMa<4AWI Qmrt^rn

'i>*W jfrvtioiik II ■iwiii^ii «fiiM« af(M«nm^ ^«bi. 
p^^n^iW* .ta#r■^ iiawKt. Aat ywanMaA iW»«li

lAAMrauw mfv\* ten

yiien JtflortwwM teponwiwuui anmn hemeflicnan/hnnhii^ tid4k 
opfireat

>teilAk;fUwn «pml ArifTA. HM, dan WK/

«ebo«ii IvfliMa BrrOteUn Auicum ormpencirini c^vhUMiu 
Smoarv'.Mriten di tadoiwsm. Setain <tu wrdapai 1iAKiAiq<lmaA 
Acr^rruu fembac* r»nt brrumanf mrUkgJun pmr^luiA hukx*m

a. iM«M dw PTMAIW
K«i«muNn taHO Ji irrktet toorlinaa arutc^t Un'*» ahtw 

brlusi arrjaian opcimaJ. K«1id*karl*rMm prfnbnnuuAan 
mfmcruJuuf tten prmanctn^ tf^VAtmcna i«ai( «ds dl t«mpaf obfek 
darraA panviMU aatwrlukafl hccrdm«a anur

bcwntemn' kmbna» dan pcoipioiuMn wiipvM ymuk 
l>em5Bn«Ufuo «nin4 dun prkinma kcfurntMUon.

«. fMdMMa
XctcAiuart taHl 57 cofniyrm javao brrwna

pradaiMiM parmiwu Wua Alui|i tembMi Hal ini dUtafmakaA 
aUuM UfiM nine iarruaJ dan APQM. APftD aiau aufflhef tad 
laA lan^c vr^ua ;v4Uarinv&

V^vWaitjrtMaR rvipit BPW dan BPPD »Un Brr.aBldcam piada 
pmdanaan da/i praarnuA dan prmmnuA damn Pmrtatelahan 
Munnya yadu meti*mai dana bMp naatl. BaA whapu drvinwg 
punwtmn y«A| (nmdiaaiOeao drviia tirw ba«l rmpn Bamun 
Mall pgmptfcJtfh dana Mp teal rwm MU Aih pfmmnuh puaL

(k Badaia Huknm
P«{aku mdu«n panwmata mih bamaR yan( memtmflK* 

bpfum jKflnri Manva «rtiA'aaa yaiba pan«i«u<t Oalam PiaaJ 5 
kAurowm rmaiT hranUn MuJ drium dapvl jiUkMrtAkait. Hal ju 
«pmi tlalam brarlan btlul litAunAiuibuj oAif bmnndi ofum, 
JomM ’ barnmiA kticbuJuh rant briuffi dt^U lirtigan SMc

A«M« .iriiiifii III uni .tea .Wt la^tmn ginn ten
W i\an>4 «b*a ^vnnmu^^n MTt 4mi IMW)

■■ in M (Ji; kf'te'VR’WM 4>MWW
aatteB ten «anam tetem >u* >

•a «nNr>*ftt4 'im14MiH4ii w«wiitete ‘m^f cteteMBiuA 
r% rfMta ;aRTVTaiia 4tgu imm Amte" UU
MM Jirtia ^IUM>« llUawtan ^naiii m mMCl 

m ■ i>j| 4cn«tf< P*>"**i> teirlfia
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Lampiran 4. Revisi Kajian Singkat (Kajian, Analisis* dan Evaluasi UU)

?tfMaa. Srfnn.fM *rt,iba
krtrntuw kf^Ui LI' ■rvO'J’

2. Fe*«i»tik Dienfc lot^
tCTw pams^ uunr! "r<^ t!
,«topp to

fj.kBFfO to-r’-i”™'-'”- 

itoMl a LI liqunr^^a. m

p,,,™!! PW P»»* i”"' 'il" <aml‘
ttnfctoItot SiT-u!. bnipr* L“'toi H'or. SP>1
din bFTO d wbriM iJcnij icenjsbuhin taMj 
tiaci{laTi jnjpiin-pn>paiii keija nya.

4. i?ro
Tidik KDoa B?P0 baik di prarinsi nuupun kabupaicn/tota 
fljo^aijnJan wgas dtngan bait Sebagaioara leqadi 6 01 
Yopalorta dan Phttm aunatcra Barat SeUm itu, 
<fipcr!ulan teonlinasi yanj baik intara BPPO dan BPPl agar 
tidik terlid tBopu{ tiadik keteaiapa.

fMi il 1.J c; ir wwnww a'

taB— ** *'**“
*:>■'

toTiS Wa ^ CJit^

jtef^ n-vr.i |Bai^“ "
M BT.*. w-*f- (rS?W

_-,rSa tiiTi :i-toci ic “****

pjTi. j -u Jr rrrr-ji •j£>n 0m

t|totijT»tib!?tf*.iinrm
L Itbnw fa^kiuBU1

IlpBIKBail

ttsixfsx. vtsn-^ ^ :a
■aA a:toais ta:‘

triiS niiksiBiis ?(=r*i=B Wi
ftx>nB?Ils w ««

s^t'. k*-* tiba

isj Osiitf-- ^ irr-'' cJclllB

tida ■«»oWk“ **> k4,T, “ *
l^djenhirtfs?1-

ltilsaafL'tpiiiaMjtJt20,MhnraiO

brtr^ jcTiii da anh =«fJuE
jRca pjrraii r±:t in lactic) Bm dii=

—1~

• •- ! 
1

39



Bras

C Huil ProiaUiuo
I SobtiiM R«kMi (

r'-'ti.-.ituB tntwfl^ W,‘VIC1 •'

. M 4 tanf (uLi' 
tUlilt ffliuk ktWn^w' ^ ^1

I i« faxiflt mpM iwpwi pncsp 
BnfciA dtn tuTJJfl i* pncvf bp»w«<»» !rnc*lil- 

KfjurwutuD van jrta omunjuUaf1 
■•tiiim miaiip pruBsUan ^L:n* ^
■.^D.'TI r-Ti' - mi ix^ si-WJ HEf^Vnw'iCf tntaiip 

typ iticjm pfffiniitafM tcrfaifap
CP SspKiratm 6S& bbis aetgiittoo^ - •fr^-’ 
^/u.'.ihn tfnic 'ijr c. fiaflu ctitep kroial ii

bi PWl 7atnpia ?c=ia:?L-r. ieM-rfu-
BDPiBijnus bl: fc^irTsac: Wiiitajak mwitittcntfaii 
pc^jnm Sara psda uKk iiussi pt-ar^a fitfalul
iaHpk lebfi &itw Fatia( hi“P J”1? Wlini 

ajiujitkaa peAitni Hal in dapa: cina: 
pcjiHsaan tascac un 11' Kepamsaua: -ang Klaii 

d^rjui: !eB boTik «ap» atn^ w^11™*“ 

to orientasi hisiiit PcrrJiuli bdian scrian? 61iT.

ki?irT.sii^ 4 bidn? kn nisahys 

ptj.armp’i leriutUi hak lisatifa srbKaraca 4ar:!

n peji J3 ip PI rt-rru: ‘ui.csc': pcT-^i.'*:

nitiiRwa h»|8w aSjjri dlw fW£aa f::a ftcrg atM1. 

usw'al ppw fc2lflp^£^^.■b(lI,. scm^k^ salil dk±iai 

oich poKrjuifa dacah teibit ptsetapaa sutn ditni
^.- L, L-iLtv ■ iffitikt.'r

Ittf Kwaai« Mikiui 'Jnaitt.'sB!) S*b ::^ %

,. ImiMir* ,

k ..lA-geraiti:u.v.
* vjMM ortSd*1 f*< 

VflKWiB l(^a«TJ i r-

r-cjAHyUn bfiatr *w. i iitr*-'1 Tf3iic

. f.i Beta S'*® top3 ParrJocaras leyuwwa* fle*B
?ri»jyKanfaalabl

iiu:r?]ii'WnsJtpe
p^b usektirifn bbi iiiii — e',
‘air trvi" yf- “*”• •i*'sr- f-—~ •'*"s 
^ylta ioiui kv^ia-i'. ~ 1

...,

|Ari,»'P

HKesDnln
* . , . -r —»" wygBrtaaiiniai3C2t-ii33 2i:as,xi.—

pcakurui a torrsai; to ton 'cnca

Wiapyictoia'inii: -tr. -
L Ssbto Halos

leapt tocapa fonasiiikai a- .1*

tqirvq-jar. r'in i-'- h»l ♦ -'ri^ V—* ^
fcPjii^pn krt’X4‘i-hal 7. hn! !3iw d«aye (fl. ' 

14 intf k, Tail 25, hail SO lya 141 "Ti frai 'iir 

toia bau-r;: ar5;i -ire' x^iicrio era 

orpri^g kha prejatpaian s? ccra^sai cqsrsa,
ha! 60 '.'r’aii ‘pnnm pciakssa.’ jq bc= 

hal 62 6u hail 63BUS nhssna!.

<i^ V*,.' i- - - ' w- . '.j-u-
IW {Bra X AC( kic{ ikii iofta! ^ {
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2. Kclembagaan Wfmrntrnan IrmbaRa yang
Batas-.n Ki.asan kewrnnngnn kepanw.saiaan
mi-miliki koM-nann:in dalani uru^. jiu
mcmt'Kibkiin adanya tumpang tindih kcwcnangan 

ha. tcrsebut ju,. *liscbabkiin Imran.
brr3.1l.1n Jcngan baik nnu.r koncntenan r.rstb-.t,

bf KetidaKieUsan mengcnal kcpastian hukum dan
asosiasi scpert. ASITA. HR. PHRl- Podaha! asosutSl-Hsos;as 

lersebnt ikui bcrperan dalam pengembangan kepa-i 

Indonesia.
c. Pengnmran mengenai maleri penegnkan hukum dan keteman ■ 

sanksi vans belum mengatur secara jdas dan pcrmasalahan- 
permasalahan vang rerjadi dan sisi p<mgawasan sepnrt. TDLP, 

siandardisasi. senifkasi usaha. dan snn.nkasi kompdens. 

tenaga kerja.

3. Sarana dan Prasarana _,
Ketemuan Pasal 33 UU Kepariwisataan terkaii koordmasi

stra'egis Hntas sektor belum bctjalan optimal Sehv.n itu. 
permasalahan berupa ketidakselarasan pembangunan 
infrastruktur artur pemangku kepentingan yang ada d; tcmpji 
objek dacrah pariwisata yang terjadi sebagat akibar dars kurangnya
koordinasi antar kementerian/lembaga serta ointemya

■nggaran untuk pembangunan saranan dan prasarana 

kepariwisataan.

4. Pendanaan
al Ketenh’.an pendanaan yang diatur pada Pasal 57 UU 

Kepari'visataan hams dikajl kembali, sebab alokasi dana yang 
berasal dari APBN, APBD atau sumber Iain yang sah sangat

v-Ajian, An*li«» EvAJuasi UU Kepan»isat*an
Pusu rrminfiinn Pdaksuisan Uridang-UndanRBadar. Kc.ihl;an DP.C? R1
Tahun 2018 »7

liSiVir- /■., -u;.. . a ■

f, 1*.. ■*

If ^

•^'‘n'
4 ‘J

‘.i*.

1
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Lampiran 5. Rapat dengan Bidang Data dan Teknologi Informasi (BDTI) 
A. Tempat Penginputan Kajian, Analisis, dan Evaluasi Undang-Undang

•SkMB
*3fbW

.sj;- 
•*•43..

;~sa

'<>Qte7tK'B4n7*j3<<<0Dsr'an tt eWu Jf-t^iggrayar 
>r2?9E isxcra'jtat wiwsrnwM'ji.cT'K W.^'snjr

■Wixssji'*e&^-ny.-r9Ka<ait^^gneei’tf9ye''ta.,v:iit. 
bin 3*as'A3^i«r ijg jifnratta jssrsusi sh^U-U-B^

>■-?' ybi -i^i -T-r n^vsttw
BT^ec-'■» “ rtf 33 imjff « 3-:2 jt» sra, "trs is » n TBr *TX ^ 
3>i '-ra ^ -ag-yy yig -. j - - ~:t3 -ja igj" ;z ; j j.'femrrw 
araijan}a^iiiggv^'<3wa,jJi>fa^awBit>jsa s^viTirvwa 
Bpa«fiia>p8ief»3ei3S,» S“nri1 riHjecaw.ay.m>a*
ZMftaa'giegny •» t g ~gar tuim ~?g rtxgTta irgiT raa

.*(»» 4T ««r 'n rtrai i atr «rva

'urvMar i«3g3',jJi£a--»> wr^on'iw-sirsvBSJ-mrwB.Teritf 
: l e '>-1' a?jr4X «se73'*3!’»j *T}»war'»B.e3a«i,M-rTB*r:B«
.l-yys cinasl* »3-T»T r̂ros.T'ra;jir»"*r3 rr^»

ri «<r<yw.-iri*6rg

•: S; ii:

<«r'<«s.7 «i3*c'ii<OP«sr;ra wJK y^rawrjrw^ ’H&-3 S'STT
: La irw; »raar e^ietya1 S.'Si ^nf 1 t<< vbi

j'r/ ^'am'XKaFr ■> .ra jrr^v r.jrj 
JC9rv; 'MOi2r(,i;snv«^'^rrGa*:9acg,3B33’<«;7'stC’a3i tisritr
'SrcSH' 7KHa'SB!‘CdQ* <«773anm>QSt9B,4(3'«a-^'i4(SII<

inxrjgi srffiil

•a "aa'. s'
3ot5-a.rVa<i.-sr*» IT. >.»;»ar.-sr» >S*Ti i>wi
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B. Tampilan Kajian, Analisis,
Hww.piispanlakuu.dpr.so.id

ifSsi BAOANKEAHUANDPRRI

dan Evaluasi Undang-Undang

lOTadJ: UUU i;43

Kj^an liiiaksis dan 
Bskjas! P^T-aiauan 
P^aksanaan UU

E'.3kj3St UU yaw 
dikacuJVan ow*. <Jl'.

-K Jcdioai Rcite 
Fut'-san \tk - 
PJ^nwaakar 
P.V^ul^an

Fiituaai UK • 
".Hryaakar M«nda'< 
ri(tir< Dapat Cken^a

^GRAFIS

DAUN niKSt RIIGAWASAN
IMH MS M IJ] OM C7 TMi 204 WVif an. 
PI P<t8 mtpMtmm OoiWpa

BAD AN KEAHUAN DPR R1

DASAkHUkUM 1
: j »i : ;i2>: .CM’4M»{ «•. 3M. M.

tm >*C
ItmtMtm .ttMMMranOnliMMM III

kl’UVlUlbti.lUS
!UIHSI

KajM, AnaTin dan Evahtasi UU Na 7 Tahua 7iT2 taataog Penangaaan Konflik Sosiai I f141-2l1S

I
tsmi

<kj$ueara(wiM

JPMBMaBfr

riAJ

Kapan, Analob, dan Evafuasi Undan^ndang Nomor 10 Tahun 2009 tentaog Kepariwtsataaii / H-OS^I

4tl 3JP ^(iiM

a«B>nt'a«

di

>■ BERANOA PRODUK e
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C. Bahan Rapat, Surat Undangan, Absens! dan Laporan Singkat 
1) Kumpulan Bahan Rapat (materi rapat)

orau-uem

dial

laaaoa unwR

MA Hik Wiw* t«|-loMsdM ffiU
i fc v f» >.:j *•?•

istx i ST'...a tiC. nXK {■ M-4ff veK%aet% <n|
4 'sr -rrrt ^ »■*:w*

‘i *1
Mmal c^ a ma* vnrft* si %>4 Wn ukm te 

3Sn« ‘ as war^i* i»*\ mti, ic it'jr^jkSsH S 
»-S<* to s yc r j hftt ain as?-«m rk(
-Mcy

: ■'rta- Kuw *iu«M r«*«, »idt ^atao nM npsn 
.vj-JTi rrka 7^'4l gfC. «i«i I aisw

fr,» i

I risQiMMaii

fwrtfliiMsn inTTfitMhprifft^'mr 
' Ci tin Ki'-rm ■if5-s’.jtst ta tm& ir- r'k^s

'XJS 2}t StSX^*tiS kSS. 6S-^ S T’tjS S9I SiiVa S<sWl

i racpI^MIltv

M4-TM Msm .m fKia^dka u^rUl Vf^
V«SU i«a ,‘ri-r* vr.Tt'K UX >«3i Roa kl fSj/i 

tla «i4m< <•*’k*ir-

I T««pM:iidaii.

ts«:
' AS ‘js:i -<1^ frin ^ na soiaa' f :<ia ikwsi 
tv* toidz Ctt& rati jnstMXK A ut lias jmcaeUB 
ruu iici STte I ««fe'V v>»^4r4

( TflVl • >(vuiKi

K 1 ('.•>« Wn-VTi ' « B'tU SjSjTUM » ^
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama
NIP
Unit Kerja
Jabatan
ISLl

Gagasan

Putri Ade Norvita Sari, SH.,MH 
199301192018012002
Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang 
Analis Hukum
Kurang optimalnya penyajian kajian, analisis, dan evaluasi undang- 
undang yang menyebabkan pelayanan menjadi tidak efektif dan 
efisien.
Membuat kajian singkat namun komprehensif dari Buku laporan 
pemantauan pelaksanaan undang-undang (Buku Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi undang-undang) dan menampilkan Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi Undang-Undang di website Puspanlak UU 
(Digitalisasi kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Kegiatan I : Menyiapkan laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang atau buku kajian,
analisis dan evaluasi undang-undang

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan:

a. Menghimpun laporan
pemantauan pelaksanaan
undang-undang/buku kajian.
analisis, dan evaluasi undang-
undang

b. Menelaah materi yang akan
dilakukan kajian

Output Kegiatan Terliadap
Pemecalian Isu:
a. File himpunan laporan

pemantauan pelaksanaan
undang-undang/buku kajian,
analisis, dan evaluasi undang-
undang

b. Dokumen telaahan singkat
materi sebagai acuan
penyusunan

Catatan Mentor

Kc\<c\ ■

Tanggal/ 
Paraf Mentor
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama
NIP
Unit Kerja
Jabatan
Isu

Gagasan

Putri Ade Norvlta Sari, SH.,MH 
199301192018012002
Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang 
Analis Hukum
Kurang optimalnya penyajian kajian, analisis, dan evaluasi undang- 
undang yang menyebabkan pelayanan menjadi tidak efektif dan 
efisien.
Membuat kajian singkat namun komprehensif dari Buku laporan 
pemantauan pelaksanaan undang-undang (Buku Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi undang-undang) dan menampilkan Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi Undang-Undang di website Puspanlak UU 
(Digitalisasi kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Kegiatan II : Menyusun kajian singkat laporan pemantauan pelaksanaan undang-undang 
(kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan:
a. Membuat fomat penulisan
b. Menulis kajian, analisis, dan 

evaluasi UU
c. Mengeprint dan Menyerahkan 

hasil kajian, analisis, dan evaluasi 
UU dalam bentuk dokumen 
tersebut kepada Kapus Panlak 
UU

Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu:
a. Pedoman format penulisan (jenis 

hiiruf, Likuran kertas, paragraph, 
margin kanan dan kiri, dll), 
dokumen kajian, analisis, dan 
evaluasi undang-undang 
Foto penyerahan kajian.

b.

c.

Catalan Mentor

VcrrAc.L ^ecovVc,«\ ck^tOcX Cecuc\ 
katc. (\UVc<uU MC.AO bcecwcTN

Tanggal/ 
Paraf Mentor
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Nama
NIP
Unit Kerja
Jabatan
Isu

Gagasan

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Putri Ade Norvita Sari, SH.,MH 

199301192018012002
Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang 

Analis Hukum
Kurang optimalnya penyajian kajian, analisis, dan evaluasi undang- 
undang yang menyebabkan pelayanan menjadi tidak efektif dan 

efisien.
Membuat kajian singkat namun komprehensif dari Buku laporan 

pemantauan pelaksanaan undang-undang (Buku Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi undang-undang) dan menampilkan Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi Undang-Undang di website Puspanlak UU 

(Digitalisasi kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Kegiatan III : Revisi dokumen kajian, analisis, evaluasi uu

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan:
a. Merevisi dokumen kajian yang 

telah dikoreksi oleh Kapus Panlak
b. Menyerahkan kembali basil revisi 

dokumen kajian ke Kapus Panlak 
UU

Output Kegiatan 

Pemecahan Isu:
a. Dokumen revisi 

pembahasan dengan 
Panlak;

b. Foto penyerahan dokumen revisi

Terhadap

basil 
Kapus

Keterkaitan Substansi Mata 
Pciatihan:
a. Akuntabi litas (tanggung javvab);
b. Nasionalisme (kerjasama);
c. Etika Publik (sopan santun);
d. Komitmen mutu (penyempurnaan 

kualitas penyajian kajian);

Catatan Mentor

’’Cvc^ico , QtVAvCiS { cicfx 

Q.sXAsXS.. 00 cVtvCcfN fcxc 

CCrrwiX

Tanggal/ 
Paraf Mentor
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama
NIP
Unit Kerja
Jabatan
Isu

Putri Ade Norvita Sari, SH.,MH 
1993011920I80I2002
Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang 
Analis Hukum
Kurang optimalnya penyajian kajian, analisis, dan evaluasi undang- 
undang yang menyebabkan pelayanan menjadi tidak efektif dan 
efisien.
Membuat kajian singkat namun komprehensif dari Buku laporan 
pemantauan pelaksanaan undang-undang (Buku Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi undang-undang) dan menampHkan Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi Undang-Undang di website Puspanlak UU 
(Digitalisasi kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Kegiatan IV : Cover, daftar isi, sambuEan Kepala Badan Keahlian DPR RI dan kata pengantar 
untuk kajian, analisis, evaluasi UU

Gagasan

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan:
a. Membuat cover dokumen kajian, 

analisis, dan evaluasi UU
b. Membuat Sambutan Kepala 

Badan Keahlian DPR RI
c. Membuat kata pengantar 

dokumen kajian, analisis, dan 
evaluasi undang-undang

d. Membuat daftar isi dokumen 
kajian, analisis, dan evaluasi 
undang-undang

Catalan Mentor Tanggal/ 
Paraf Mentor

\0

Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu:
a. Cover
b. Sambutan Kepala Badan 

Keahlian DPR RI
c. Kata pengantar
d. Daftar isi

JV





KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Putri Ade Norvita Sari, SH.,MH 
199301192018012002
Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang 
Analis Hukum
Kurang optimalnya penyajian kajian, analisis, dan evaluasi undang- 
undang yang menyebabkan pefayanan menjadi tidak efektif dan 
efisien.
Membuat kajian singkat namun komprehensif dari Buku laporan 
pemantauan pelaksanaan undang-undang (Buku Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi undang-undang) dan menampilkan Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi Undang-Undang di website Puspanlak UU 
(Digitalisasi kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Kegiatan V : Mengubah file dokumen kajian analisis, evaluasi UU ke dalam format pdf.

Nama
NIP
Unit Kerja
Jabatan
(su

Gagasan

Penyetesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan:
Mengkonversikan file dokumen 
kajian, analisis, dan evaluasi UU

Output Kegiatan Terhadap 
Pemecahan Isu:
File konversi word ke pdf

Catalan Mentor

n/

Tanggal/ 
Paraf Mentor

s 2cv8

Keterkaitan Substansi Mata 
Pelatihan:
Akuntabilitas (tanggiing jawab) dan 
komitmen mutu (inovasi).
Kontribusi terhada Tusi 
Organisasi:
a. mewLijudkan Pusat Pemantauan 

Pelaksanaan Undang-Undang 
yang Profesional dan Akuntabel 
Dalam Memberikan Dukungan 
Keahlian Kepada DPR R1 Dalam 
Menyelenggarakan Fungsi 

____Pengawasan Yang Aspiratif dan



akuntabel;
b. MevvLijudkan kualitas analisis 

dan evaluasi pemantauan 

pelaksanaan undang-undang 

yang profesional( tepat vvaktu, 
akuntabel, dan sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan
Penguatan Nilai Organisasi:
a. Profesional; dan
b. Akuntabel



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama
NIP
Unit Kerja
Jabatan
Isu

Gagasan

Putri Ade Norvita Sari, SH.,MH 

199301I920180I2002
Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang 

Analis Hukum
Kurang optimalnya penyajian kajian, analisis, dan evaluasi undang- 

Lindang yang menyebabkan pelayanan menjadi tidak efektif dan 

efisien.
Membnat kajian singkat namun komprehensif dari Buku laporan 

pemantauan pelaksanaan undang-undang (Buku Kajian, Analisis, 

dan Evaluasi undang-undang) dan menampllkan Kajian, Analisis, 

dan Evaluasi Undang-Undang di website Puspanlak UU 

(Digitalisasi kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Kegiatan VI : Rapat koordinasi dengan BDTI

Penyelesaian Kegiatan

Tahapan Kegiatan:
a. Menyiapkan substansi rapat dan 

prosedur manual yang akan 

dirapatkan
b. Rapat koordinasi dengan BDTI 

untuk membuat halaman khusus 

di website Puspanlak terkait 
penyajian kajian, analisis, dan 

evaluasi UU
c. Membuat laporan singkat hasil 

Rapat Koordinasi dengan BDTI 
yang akan disampaikan kepada 

Kapus Panlak.

Catalan Mentor

tvViTgorclc^:j-. dc?v-rAt?o cJcscinn 

'V-\C(tS60 cic»r\

, roG^oocco

Tanggal/ 
Paraf Mentor

lag

Output Kegiatan Terhadap 

Pemecahan Isu:
a. Bahan rapat
b. Surat undangan dan daftar 

absensi
c. Laporan singkat basil rapat



Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan:
Akuntabilitas (nilal transparansi) 
Nasionalisme (kerjasama)
Etika Publik (sopan santun) 

Komitmen mutu (kajian yang 

berkualitas)
Anti Korupsi (tanggimg javvab

Peran dan Kedudukan ASN:
IVhole of Government dan Pelayanan 

Publik
TusiKontribusi terhada

Organisasi:
a. mevvujudkan Pusat Pemantauan 

Pelaksanaan Undang-Undang 

yang Profesional dan Akuntabel 
Dalam Memberikan Dukungan 

Keahlian Kepada DPR RI Dalam 

Menyelenggarakan Fungsi 
Pengavvasan Yang Aspiratif dan 

akuntabel;
b. Mevvujudkan kualitas anaiisis dan 

evaluasi pemantauan pelaksanaan 

iindang-undang yang profesional, 
tepat vvaktu, akuntabel, dan sesuai 
ketentuan peraturan perundang- 

undangan

Penguatan Nilai Organisasi:
a. Profesional; dan
b. Akuntabel



Nama
N[P
Unit Kerja
Jabatan
Isu

Gagasan

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Putri Ade Norvita Sari, SH.,MH 

199301192018012002
Pusat Pemantauan Pelaksanaan Undang-Undang 

Analis Hukum
Kurang optimalnya penyajian kajian, analisis, dan evaluasi undang-

undang yang menyebabkan pelayanan menjadi tidak efektif dan 

efisien.
Membuat kajian singkat namun komprehensif dari Buku laporan 

pemantauan pelaksanaan undang-undang (Buku Kajian, Analisis, 
dan Evaluasi undang-undang) dan menampilkan Kajian, Analisis, 

dan Evaluasi Undang-Undang di website Puspanlak UU 

(Digitalisasi kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang)

Kegiatan VII ; Melakukan sosialisasi terhadap kajian, analisis, dan evaluasi undang-undang

Penyelesaian Kegiatan Catalan Mentor Tanggal/ 
Paraf Mentor

lahapan Kegiatan:
a. Menyiapkan substansi rapat dan 

prosedur manual yang akan 

dirapatkan
b. Memaparkan kajian singkat dan

tampilan produk kajian, analisis, 
dan evaluasi undang-undang di 
website Puspanlak kepada
internal Puspanlak

c. Membuat laporan singkat

rck^Cvt ^c.reAc.
\r\Ve!X\:> Acn (yio:,u

GuiCV •

h

Output Kegiatan Terhadap
Pemecahan Isu:

a. Bahan rapat, surat undangan, dan 

daftar absensi;
b. Foto pemaparan;
c. Laporan singkat

--------------------------------------- -------------------------------



Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan:
a. Akuntabilitas (nilai kejelasan);
b. Nasionalisme (sinergitas);
c. Etika Publik (sopan santun);
d. Komitmen mutu (meningkatkan 

kualitas dan profesionalitas)
e. Anti Korupsi (tanggung javvab)

Reran dan Kedudukan ASN;
Pelayanan Publik

Kontribusi terhacla Tusi
Organisasi:
a. mevvujudkan Pusat Pemantauan

Pelaksanaan Undang-Undang 

yang Profesional dan Akuntabel 
Dalam Memberikan Dukungan 

Keahlian Kepada DPR RI Dalam 

Menyelenggarakan Fungsi
Pengavvasan Yang Aspiratif dan 

akuntabel;
b. Mevvujudkan kualitas analisis dan 

evaiuasi pemantauan pelaksanaan 

Lindang-undang yang profesional, 
tepat vvaktu, akuntabel, dan sesuai 
ketentuan peraturan perundang- 
Lindangan

Penguatan Nilai Organisasi:
a. Profesionalitas; dan
b. Akuntabel



Lembar Coaching

No. Tanggal Coaching Catalan Coach Media Komunikasi Paraf

1. 26 Juli 2018 
Menyampaikan 
adanya perubahan 
terhadap contoh kajian 
singkat yang dibuat

Menyetujui, asal ada 
penggantinya

Whatsapp

/

2. 10 September 2018 
dan 18 September
2018
Menyampaikan 
adanya kegiatan yang 
mengalami 
kemundiiran dari 
waktu yang 
seharusnya

Tidak masalah.
Silahkan buat laporan 
sesuai dengan 
pelaksanaan aktualisasi 
yang sebenamya.

Bertemu langsung



DOKUMENTASI FOTO KONSULTASI MENTOR
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DOKUMENTASI FOTO KONSULTASI COACH


